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BAB I

PE\DAH tl LT AN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu tema utama sdkaligus prinsip pokok dalam ajaran Islam adalah

persamaan antara manusia, baik laki-laki dan wanita, maupun antar bangsa, suku

dan keturunan. Perbedaan yang jelas dan yang digaris bawahi dan yang kemudian

menjadi ukuran ditinggikan atal direndahkannya derajat seorang hanyalah nilai

Fxngabdian dan ketak\\’aan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 1 Allah berfirman :

Jl di\JiJbJ HJ bRI #deJ JAs JiS 1), #ak bI aLl\ L+b

( 1 r: dl»xII).........“#1 ;111 llc gAji

Artinya 1 '=Hai manusia sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang wanita dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku supaya kclmu saling kenal mengenaI. Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah iala 11 orang yang
pal ing bertaqwa diantara kamu ... . (Q S. Al-Hujurat : 13).

Kedudukan wanita dalam pandangan ajaran Islam tidak sebagaimana

diduga atau dipraktekkan sementara masyarakat. Sebagaimana sejarah

menginformasikan kepada kita bah\\'a sebelum turunnya Al-Qur'an terdapat

sekian banyak peradaban yang dihasilkan oleh manusia. Seperti Yunani, Romawi,

India, dan Cina. Dunia juga mengenal agama-agama seperti Yunani, Nasrani,

\ \\. Quraisy Shihab1 X4emh11mlkc,11 Al-O11r'dll. I'-llllg.\iI daII l’crclll \Vuhyll I)alclm Kchldlljhltl
\'fCL9-arakal . (Bandung : \lizan. 1 994). 269

1
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2

3udha, Zoroaster dan sebagajnya. Namun 3ada saat itu keberadaan dan

<edudukan wanita sangat tidak dihargai» wanita sama sekali tidak diberikan

kesempatan untuk munperoleh pendidikan dan wanita pada saat itU benar_benar

berada di bawah kekuasaan kaLm laki-laki. SLngguh nasib wanita pada saat itu

sangat menvedihkan Dan kemudian Allah SWT. Menurunkan kemuka bumi ini

Al-Qur'an sebagai wdoman hidup, yang mengangkat derajat dan memberikan

perhatian yang sangat besar terhadap wanita.2

Sudah menjadi kodrat dari Allah SWT. Bahwa antara laki-laki dan wanita

memiliki perbedaan, baik fisik maupun psikologis (secara berpikir). Karena

perbedaan secara kodratj ltular, maka dalam syari’at Islam Allah SWt juga

memberikan aturan yang berbeda apakah itu dalam masalah faraidh (waris),

syahadat (persaksian) dan lain-lain. Bahkan ada beberapa masalah yang khusus

bagi wanita seperti Faidh, nifas dan istihadhor yang tidak akan pernah terjadi

pada dunia laki-laki

Masyarakat awam. Apalagi mereka yang masih primitif sulit untuk

memahami bagaimana seorang wanita secara rutin kehilangan darahnva setiap

bulan, namun ia tidak meninggal karenanya. Balkan kaum wanita merasa bahagia

dan tidak pernah mengeluh dengan realita ini, justru sebaliknya mereka menjadi

resah bila tidak mengalami perdarahan alamiah (haidh).

1 Dikutip darI Didn#as dari buku karya M . Quraisy Shihab, WcnFasall Al-Qur’cItI. 'l-afs;ir
\{audhu 7 Alas Berbagai Pcr:.valalr Umat (Bandung : \lizan, 1996) Cet ke-2. 269.298
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’1
J

Perdarahan haidh merupakan proses perdarahan alamiah, yang terus

diterima secara wajar. Namun tidak sedikit diantara para wanita yang mengalami

rasa nyeri dan keluhan-keluhan lainnya pada saat menjelang dan berlangsungnya

masa haidh, selain ItU juga terjadi beberapa perubahan intensitas emosional yang

menyertai saat datangnya perdarahan haidh. Kadang-kadang mereka mengeluh

karena mengalami perdarahan yang berlarut-larut, sehingga sulit baginya untuk

nenentukan waktu haidhnya secara tepat sebaga mana semasa daur haidh berjalan

3
rormal

Haidh sudah merupakan kodrat wanita oleh karena itu wanitalah yang

berhak dan wajib memiliki bebaII untuk mulgandung calon-calon penerus

(keturunan)nya. Hal ini memang sudah menjadi ketentuan dari Allah SWT seperti

yang diungkapkan oler Rasulullah SAW kepada Aisyah :

4(d API ,jJ) ... Nl al4 ub 1ll\ 4 {\<\ JAt th 6] ... : diLI aLB cp

Artinya 1 “Dari AisYah berkata : .,, ... . sesungguhnya ini alaidh) adalah suatu
ketentuan dari Allah yang diperuntukkan kepada anak perempuan
Adam ... ... ... ” (A.R. Bukhari).)'

Haidh diperuntukkan kepada semua anak perempuan Adam, kecuali

Maryam. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Ali-Imron ayat 42 :

gb ub JUL 1 J dJ#LJ dUhJ\ A11 J\ N)4 b aSH\ dUb) J
( tv : 3y© Jt) 33JUI

3 \luhammad Syah Ramadhan. H'a/l/ra : l>ermclsc:lahclll [laIdIl. NIfas daII 151ihadt 1l1

Rerdcsarkatl }--ekal datI })crllhclhclll (Kuala I.tlmpur Era Ilmu SDN. 1 995). cel 2

4 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail a 1-IJuk 1)ari, SIItI 111l1 ////k//r//7 (Mc!,il X4alt tiII>all Al

\asrhiriyah. nh) juz 1, 113

Ahmad Sunarto dkk. Terjem,lhall Shi hih Bukhari . (Semarang : Asy-S}ifa'. 1992) cet 1. 200
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4

ArtInya

“1)un (ingatlah) ketika malaikat (.Jibril) berkata. “Hai Maryam. sesungguhnya
Allah SId/7' lelah menrllih kamu lnensuclkan kamu dan melebihkun kamu atas

segala wanita di dunia (yang semasa dengan kamu)” . (Q.S. Al-Imron \ 42)

b/

Perkataan malaikat Jibril ini adalah ilham, sesuai dengan kedudukan

Maryam disisi Allah dan kewajiban dia bersyukur kepada Allah dengan jalan

tunduk dan taat kepadanya yang terus menerus. Perbuatannya seperti itu

menambah tingkat pemeliharaan atas kehormataa dan hubungannya dengan sifat-

sifat yang sempurna, yang sekaligus menjauhkan diri dari sifat-sifat kekurangan.

Yaitu sungguh Allah SWT telah memilih pengabdianmu untuk Baitil

Maqdjs dan membersihkanlnu dari celah-ceIA materiil maupun moril, serta

mengistimewakanmu dapat beranak tanpa tersentuh oleh seorang laki-laki pun,

serta memuljakanmu di atas sekalian perempuan dalam segala masa.

Sebagaimana sabda Rasul SAW

Jbii i»XJ JYJ 3171 qu\i J\_+ C'+ Ny : ei\ WILJ 1 'b -A
AjI JJaJ bIH aLuJ

Artlnva

“Wanita terbaik diantara wanita-wanita dunia adalah 4 orang : Maryam binti
Imron. Asjyah isteri Fir’aun. Khadijah binti Khuwajl jd dan Fatimah binti
Muhammad Rasulullah SAW".''

6 A}unad \lusthafa .#-\laraghi, l-erlernah - laIsi r A l-.Vfclraghl , (Semarang - Toha Putra
1993), Ji]id 3. 1 94.
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5

Setetes darah sangatlah berarti bagi kehidupan seorang wanita, dimana

mereka tidak lepas dari darah yang keluar mengalir lewat farjinya. Karena tetesan

darah yang keluar itu mempunyai makna tersendiri, yaitu makna hidup terhadap

Tuhannya. Jadi ketidaktahuan akan darah yang bluar itu akan menimbulkan atau

mengakibatkan murka Tuhan. Karena mereka telah meninggalkan kewajiban dan

7v
mengerjakan larangan Tuhannya

Dengan kata lain bahwa masalah haidh merupakan masalah yang penting

bagi kaum wanita, sebab pada casamya seorang wanita muslimah akan banyak

menemui problema bi a ia tidak benar-benar mengetahuinya dimana masalah ini

akan selalu ada konteksn\.'a deng&n ibadah yang lain.8*

Dari uraian di atas paling tidak ada dua hal yang menarik bagi penulis

nenjadikan masalah haidh sebagai bahan penelitian dalam penyusunan skripsi ini.

I)ertuma, penulis ingin lebih jauh mengetahui tentang bagaimana proses haidh

dan perubahan-perubahan yang terjadi pada din seorang wanita. Kedua. penulis

ingin mengungkapkan rahasia dibalik larangan A lah kepada laki-laki untuk tidak

melakukan senggama dengan istrinya yang sedang haidh. Ditinjau dari sudut

pandang Al-Qur’an mufassir dan medis

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan pada uraian di atas, penulis

txrusaha menYUSun skripsi ini dengan judul :

''STUDY TENTANG HAIDH MENURUT AL-QUR’AN (KAJIAN SURAT

AI,-BAQARAH AYAT 222)

l-hoifur Ali \\’dfd i'ctc x- 1 etc.\, 1 )clrcl}} \\'ullllcl. 1 ’cII'lyllk I'rclkll.\ .\lcllgclcIJllll llulcIll. Nl.tcl.\

darI lslihacloh (Yogyakarta : Titian Ilahi Press). 10
8 Ahmad Sunarto. Haidh c/a/71/asa/a/7/11-a (Surabaya : \lutiara Ilmu. 1987). 8
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6

B, Rumusan Masalah

Sesuai dengan _atar belakang masalah di atas, maka permasalahan dapat

dirumuskan sebagai berikut

1 ) Apa yang dimaksud dengan haidh menurut A -Qur’an mufassir

2) Bagaimana memperlakukan \\'anita yang sedang haidh

C. ?enegasan Judul

Untuk menghindari kemungkinan timaulnya kesalahpahaman dalam

menafsirkan skripsi ini, per]u kiranya istilah dalam judul skripsi ini dibatasi

pengertlanrlya :

Pengertian istilah-istilah tersebut meliput1

Pe'ajaran, penggunaan waktu dan pikiran untuk memperoleh

ilmu pengetaruan9

Mengenai If’

Datang bulan, secara harfiyah berarti mengalir. yang dalam

istilah fiqh disebut menstruag. 11

: Kitab Suci Igam. 13

Studi

Tentang

Jaidh

Al-Qur'an

Ayat Beberapa bab yang merupakan kesatuan maksud sebagai

bagian dari bab dalam kitab suci atau Al-Qur'an yang biasanya

dinyatakan dengan angka. 13

- \\’JS_ Poerwadarminta. KaIn ItS ( //7711/71 Bahclscl llldc)ll'’sIa. (Jakarla : Balai Pustaka. 1 993),

jfJ ybid. 1 052
11 IbId. 33 S

1: Ibid. 32
13 Ibid, 68

965
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D. Tujuan Penulisan

Adapun tujuan penulisan ini adalah :

1. Untuk mendjskllpsjkan hajdh menurut Al-Qur'an Mufassir

2. Untuk mendiskripsikan baga mana memperlakukan wanita yang sedang haidh

E. \Ianfaat Penulisan

Hasil penulisan ini diharapkan bermanfaat sekurang-kurangnya untuk :

1. Memperluas hasaruh ilmu pengetahuan kita mengenai problematika haidh

2. Sebagai sumbangan pemikiran atau informasi bagi pihak-pihak yang

berkepentingan. Bagi penulis sendiri para mahasiswa/IAFN Sunan Ampel

urrlurnrlya.

F. Pembatasan Masalah

Pembatasan ini dapat mencakup sebuah analisa terhadap tafsir-tafsir yang

ada, baik klasik, modern. maupun kontemporer dan pengungkapan hasil-hasil

penelitian ilmuwan dan para pakar dibidangnya. Dan pembahasan ini sangat

bertalian erat dengan masalah ttaharah (bersuci), yang merupakan kunci sahnya

suatu ibadah secara syar’i (hukum) dan ibadah- badah lainnya yang mempunyai

dampak hukum tersendirI. Namun penulis hanya membatasi diri pada masalah

problematika haidh dan menurut Al-Qur’an dan bagaimana memperlakukan

wanita yang sedang hajdh serta kajian tafsirn}’a

Menurut Al-Q&ran inilah yang menjadi fokus bahasan dalam menyusun

skrIpsi ini dan penulis akan berusaha semaksimal mungkin untuk menjawab
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8

persoalan-persoalan di atas. Akan tetapi penulis tidak akan memecahkan

persoalan-persoalan yang telah dirumuskan tersebut secara berurutan satu persatu,

nelainkan penulis akan memecahkan persoalan-persoalan universal

Secara jujur penulis akui bahwa dalam penyusunan dan penulisan skripsi

ini belum mencapai tingkat yang ideal dan sempurna. Hal ini disebabkan

keterbatasan-keterbatasan yang ada pada penulis baik penemuan sumber bacaan

atau dalam pengolahan data. Tetapi paling tidak lewat skripsi ini penulis telah

memberi kontribusi yang berarti wacana pemikiran interpretasi Al-Qur'an

khususnva buat penulis

G. Metodologi Penelitian

1 ) Sumber Data

Dalam penyusunan skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian

kepustakaan (Library Research). Mengingat tnsil penelitian tentang haidh ini

banyak tertuang dalam sejumlah tulisan cEn karya ilmiah para pakar di

bidangrya. Dalam hal ini diambil dari

Sumber data primer

Sumber utama dalam penelitian ini aaalah kitab tafsir.

Sumber data sekunder

Yaitu literatur-literatu- lain yang membahas tentang masalah di atas

danlhadits yang ada kaitannYa dengan masalah tersebut
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2) Metode Penelitian

a. Metode deskriptif, yaitu suatu metode penelitian non hipotesis, sehingga

dalam langkahnya penelitian tidak perlu merumuskan hipotesis, bisa juga

berarti metode untuk menggambarkan situasi/kejadian. 14

b. Metode Komparatje yaitu suatu cara berpikir untuk menganalisa data

dengan cara membandingkan berbagai pendapat ulama’ dan ilmuwan

lainnya

c. Metode Induktif, yaitu dengan menggunakan kenyataan-kenyataan yang

bersifat khusus dari hasil penelitian, kemadian diakhiri dengan kesimpulan

yang bersifat umum yang berupa generalisasi

d. Metode Deduklif, yaitu dengan menggunakan teori-teori atau dalil yang

bersifat umum untuk selanjutnya dikemukakan kenyataan yang bersifat

khusus. 1 )

H. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam skripsi ini lebih sistematis dan terarah, maka

perlu kiranya membuat sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab 1 : Pendahuluan, yang terdiri atas Latar Belakang Masalah, Rumusan

Masalah, Penegasan Judul, Tujuan Penulisan, Manfaat Penelitian,

Pembatasan Masalah, Metodologi Penelitian dan Sistemtika

Pembahasan

14 Suharsimi Arikunto. 1>rosecIIIr /’e/1e///1a/l 11/a/// /’e/1c/eXcl/a// I)raklck (Jakarla : Rincka

Cipt4 1998), 243
15 Ibid. 212
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Bab II Tinjauxl umum tentang haidh, Berisikan uraian tentang :

a. Defnisi haidh

b. Hikmah adanya haidh

c. Sikap manusia terhadap waniU yang sedang haidh.

Tinjauan Al-Qur'an surat Al-Baqarah ayat 222 yang berisi uraian

tentang teks ayat serta kajian tafsirnya.

Analisa

Penutup berisi : Kesimpulan dan Saran.

Bab III

Bab IV

Bab V
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BAB 11

TINJAUAN UMUM TENTANG HAI DH

A. Defenisi Haidh

Kata oh;' adalah istilaF yang khusus yang digunakan dalam al-Quran,

istilah ini tidak ditemukan dalan teks Taurat dan Injil. Dalam al-Quran hanya

cisebutkan empat kali dalam dua ayat, sekali dalam bentuk fi ’il mudhari : Yahidh

can tiga kali dalam bentuk isim Iaashdar : LIl -X4allidh. /

Dalam al-Mura jd Fi al-Lughah kata aA dari kata U+ c.+b U+J

UbJ yang di aRit<an dengan keluarnya darah dalam waktu tertentu dan jenis

tertentu.2 A menurut bahasa bermakna W \ (banjir) oleh sebab itu, apabila

sesuatu lembah menjadi banjir orang Arab menyebutnya sebagai d j 3 J 3 ub b

dan menurut syara’, A adalah darah yang keluar dari ujung rahim perempuan

dalam keadaan sehat bukan serrusa melahirkan anak atau semasa sakit dan ia

keluar dalam masa yang tertentu. Defenisi senad& juga dikemukakan oleh Sayyid

Sabiq, Zakaria al-Anshari dan Musthafa al-Maragri .

1 AI{2rrrarr. S. al-Thalaq : 65: 4 dan al-Baqarah: 2: 222
2 Lutvis Ma’luC Kamus al-M unjid Fi al-l.llghah IYa al ’alam, Beirut : Libanon, 1986, h, 164,

Lihat Juga Mu ' jam aFFad: FYa al- 'alam al{2uraniah. Karangan Muhammad Ismail Ibrahim, Kiaro
Daar al-Fiqh, nh, h, 153 dan Mu 'jam MufTadat i aLFaclzt 1 Quran, Karangan Ar-Ragib al-Asfahari.
Beirut: Daar al-Fiqr, ttl h. 138

3 Wahbah al-Zuhri, alih Bahasa oleh Syed Ahmad llussein et al . 1 fIqh d,111 1»crlllldcllIHCIn

Islam. Kuala Lumpur; Dewan Bahasa dan Pustaka Kementrian Pendidikan Malaysia, 1995, cet. Ke-
2,h, 431, juga Zakaria al-Anshary, Falll al-Wahab, Surabaya, tth, Juz 1, h. 26. dan Ahmad Musthafa
al-Marn8hl Terjemahan Tafsir al-Maraghi , Semarang : CV. TIro lla Putr& 1993, cet, Ke-2 Juz 2, tl 268

11
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Asal kata oh,'' menurut etimologi adalah ,A 1 (mengalir), dikatakan b

c;A e J W ! a , banjir itu mengalir dan melimpah ruah. Demikian menurut Imam

3l-Azhari. BenDrk kata cM terkadang digunakan untuk nama tempat seperti kata

#d I'm \ ' a#d \ , kadang juga digunakan sebagai masdar (kata dasar),

ser»rti + 9l+ Bandy . apabila ada fi’il yang jumlah tiga huruf seperti A dB

A & b – dan yang senisalnya, maka bentuk isimnya dibaca kasr ah,

sedangkan masdamya dibaca fat hah. seperti VL-- JL- (masdar) dan ib .' (isim),

Apabila keduanya (masdar dan isim) itu difathkan secara bersamaan atau di

kasrahkan keduanya, maka itu boleh-boleh saja. Orang-orang arab menyatakan

bibI '+d \ 'ld 1 wd 1 dengan demikian dapatlah ditetapkan bahwa lafadz I

aJ pada hakikatnya menunjukkan pada tempatnya haidh, dan ia juga nama

Jntuk haidh itu sendiri, dan kebanyakan para mufassirin dikalangan sastrawan

berasumsi bahwa yang dimaksud dengan al-mahid adalah haidh. Demikian

menurut al-Wahidi di dalam al-Basit . Akan tetapi menurut ar-Razi pengertiannya

bukanlah demikian. 4

Demikianlah defenisi yang dikemukakan oleh sebagaian para ulama’.

Sementara itu, dikalangan dunit kedokteran (nedis) istilah haidh lebih dikenal

dengan istilah NIc nst ruas 1 .

Menstruasi adalah perdarahan rahim yang sifatnya flsiolo8.ik (normal)

"ang datangnya teratur setiap bulanya (siklus haldh), dimana timbulnya

4 Imun \{uhUTunad ar-Razi Fakhruddin bin Umar. 'l'ajslr al-Kabir, (Beirut : Daar al-Fiqr,
1985), Cet. Ke 3. Juz 5. h. 67
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perdarahan tersebut sebagai akibat adanya perubahan hormonal (estrogen dan

rrogesteron).) Demikianlah definisi yang umumnya diberikan oleh para ahli di

3idang kedokteran (medis)

Dari defenisi yang ada, kata dapat mengambil kesimpulan bahwa haidh

atau menstruasi adalah '. Darah yang keluar dari ujung rahim perempuan dalam

keadaan sehat, tanpa dikaitkan dengan sebab-sebab tertentu (misalnya

melahirkan anak atau sakit), ycng keluarnya aalam batas waktu yang tertentu

pula.

Sementara itu, selain istilah haidh atal menstruasi, kita juga mengenaI

rstilah-istilah yang lain, seperti: Datang bulan, sedang kotor, datang tamu,

txrhalangan, bendera berkibar, orang jawa sering memberikan istilah dengan

nggarap sari, dan orang-orang Barat memberikan istilah haidh dengan istilah

Rescen Moon (bulan sabit), Gold and Blood (darah emas), tanah, ular, 1 Happy

Day, dan istilah – istilah lainnya.

Sudah sewajarnya jika seorang wanita mengeluarkan darah bulanan,

walaupun tanpa sebab terluka atau sakit. Konon adanya darah menstruasi muncul

bersamaan dengan terjadinya peristiwa dosa asal (Original Sin) . Seperti

djceHtakan dalam injil bah\\’a akibat ra\nan Hawa' Eva, Adam lengah dan

akhirnya memakan buah terlarang di dalam surga, padahal . selain buah itu

d jhalalkan semua. Dengan godran dari iblis yang tidak henti-hentinya serta

dorongan psikis wanita yang senang -'ingin tahu- dan ingin memiliki, maka Hawa

5 Dadang Haw-ari. IImIt Kedokterai JI\ra dan Kesehalatt JI\ta. Seri 'I'afsir cII-Qltrcul BII Ilnll
04.( Yogyakarta : PT. Dana Bhakti Prima Yas& 1995). H, 3 16
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mendekati pohon Huldi seraya memetik buah dan memakannya, sewaktu ia

nemetjknya terdapat tetesan gdah pohon yang menimpa dirinya, dengan kasus

ni Tuhan memberikxl kutukan dan sangsi bad Hawa dan Kaumnya, bahwa di

setiap bulan ia mengeluarkan getah dari tubuhnya, yang lebih dikenal dengan

sebutan “Darah Ha jdh'’.6

Dengan kata lain, bahwa darah haidh yang keluar dari rahim wanita setiap

bulannya, bukanlah sebagai kuukan dari Tuhan sebagaimana pendapat agama

lain, melainkan haidh itu sudah menjadi ketetapan dan ketentuan dari Allah swt,

sebagaimana tertera dalam had s Nabi yang di-iwayatkan oleh Bukhari sebagai

berikut

,L'”h' d 3,? ,J Lai ,aJI y\ U)y L++ :dtg Lbb JG

aU : JG ,u$ b\ J ?hJ ql 4l31 ul Al\ JyJ ). cH
La DiLI , Pil at+ ul Al\ 4 {\<\ Ja\ \14 d\ : aLI .# :cJB fc'\-nil
Al\ cJ#J es 'hJ :cJ\3 :' 14 ui A Y J\ # Get=J 1 cs 'hiJ

7.4lb db ty ?LJ @ AII ul

“Dari Aisyah, Ia berkata: “kam tidak keluar kecuali karena menduga haji ketika
kami berada di Safar, saya haidh. “Nabi saw, masuk kepada saya lalu saya
menangis Beliau bersabda: ''Ada apakah kamu, apakah kamu haidh?” Ia
menjawab: “Ya-. Beliau bersabda: "(Haidh) ini adalah urusan yang telah
ditentukan Allah Ta’ala terhadap anak perempuan Adam (para wanita). Dan
tuna{kanlah apa \’ang ditunaikan oleh orang yang berhaji hanya saja, janganlah
kamu thawaf di Bajtu11ah. Ia be-kata: Rasulullah SAW, berkorban untuk istTl-istri

1S

beliau dengan seekor lembu'-.

6 Abdul \{ujib dan Maria Ulfah ])roblernalika FY6dllla: I'-tqhull Nisa ' 7; Risalah Makhid.
/)Al117//7 Berdasarkan Empal Mad:hab. (S•rabaya: Karya Abdi Utam« 1994), Cet. Ke-1, h. 19-20

7 Abu Abdillah Muhammad Bin Ismail Al-Bukhari. ShahIh Bllkhclrl. (Mesir- Maktabah Al-
\ashriatl nh), Juz 1, h, 113

8 Achmad Sururto dkk. Terjemah Sholli h Bukhori , (Semarang: CV. Asy-Syifa, 1992), Cet
Ke-1, h. 200
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Wanita diciptakan oleh Allah swt dengan dikaruniai dua cwariunr ( indung

telur) yang mengandung ribuan telur yang belum masak. Dengan rangsangan

kelenjar hi.fo.6sa , sebuah diantara telur-telur yang belum masak tersebut

berkembang setiap bulannya di dalam lingkaran sel-sel yang hanya dapat dilihat

dibawah m jskrosof. Telur dan se -sel yang melingkarinya secara bertahap tumbuh

membentuk sebuah gelembung kecil yang disebut foII ikel degr aff . Sel-sel ini

menghasilkan hormon yang dinbut estrogen . Jika telur yang kecil itu telah

berkembang sepenuhnya dan menjadi matarg, maka telur akan tampak

menyerupai lepuh di permukaan indung telur. Karena mendapat rangsangan dari

kelenjar hifofisa, maka lepuh tersebut akan pecah dan telurnya akan dibebaskan

dari ovarium. Pembebasan sel telur dari indung telur itu disebut ovulasi.9 Hal ini

akan dibahas pada point berikumya. Sel telur yang matang kemudian berjalan

kira-kira selama empat belas hari dari indung telur menuju ke uterus (rahim) dan

nelewati fallopi (saluran sel telur). 10

Sementara IIU bekas tenunan yang berwarna kuning yang terdapat di

calam indung telur setelah proses ovulasi . akan diisi oleh sel-sel baru yang

menghasilkan hormon haidh yang cukup penting, hormon progesteron .

pro}lesterone akan bekerja pada daerah permukaan rahim dan akan mengubah

permukaan rahim menjadi lapisan lunak yang menyerupai bunga karang untuk

menerIma sel telur yang dibuahi diujung tuba ovarium. Bila pada waktu itu ada

1 Wasmukul et a 1) l>ermusaluhalt Haldh. NIfas daII lstllklduh: l-lluullcul I' !tItI cicul MedIS.

(Surabaya: Rjsalah Gusti, 1996), Cet. Ke-2, h. 9
10 Achmad Sunarto. Haid11 dan Masalahnya. (Surabaya: Mutiara Ilmu, 1987), h. 14,
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spermat o:oa (sel mani laki-laki) yang masuk maka di dalam lapisan bakal terjadi

pembuahan dan bila berhasil, maka akan terjadi kehamilan. Tetapi bila gagal

maka telur yang dibebaskan dari ovarium akan keluar dari rahim dalam tempo

sekitar empat belas hari setelah terjadinya ovulasi . Permukaan dari lapisan lunak

yang menyerupai bunga karang, yang tidak diperlukan lagi itu akan rusak melalui

vagina. Peristiwa inilah yang disebut haidh atau menstruasi.\\

Pengendali utama dari peristiwa terjadinya haidh adalah liypothalamus ,

H\'polhalamus ini sangat mudah dipengaruhi oleh emosi. Karenya, haidh
18

sewaktu-waktu mungkin akan terhenti selama beberapa bulan dan tidak dapat

dipastikan kapan ia (hai(1h) kembali berlangsung. Haidh yang tidak datang lagi

dinamakan amenr)rhr)ea , Selama menstruasi h)7 pot halamus mengirimkan beberapa

faktor yang dapat memproduksi FSH (Follicle Stimulat ing Hormon) ke kelenjar

bawah otak. FSH yang ada pada dalam darah akan meningkat dan merangsang

follikel-fol]ikel yang ada pada ovarIum. Follike1 ini tumbuh dan jurnlahnya kian

bertambah guna membentuk estrogen sehingga jumlah hormon wanita yang ada

dalam darah ikut meningkat.1 :

Estrogen berfungsi untuk merangsang dinding rahim, sehingga menjadi

tebal, masa penebalan ini disebut dengan j-ase prol ij-erOSI. Fase ini mulai pada

waktu berakhirnya menstruasi, menyebabkan endc)metriurlr jadi 2-3 kali tebal dari

biasa. 1

1 ] Wasmukan, er e/, op.cIt. h. 10
12 Ibid. h, 12

13 W\\dar YatirTL Repr«htksi dan Embriologi: UIII,Ik Mahasiswa Biologi dull Kedokteran.
(Bandung: Tarsito, 1990), Cetak Ulang Edisi ke-2, h. 98.
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Disamping fungsinya seperti di atas, estrogenpun memiliki fungsi lain,

yaitu membangun kembali endcmetrium yang :ererosi sewaktu perdarahan haidh

dan hormon (est rogeny ini pLla yang bertanggung jawab atas pertumbuhan

14

ataupun kesuburan payudara.

Hai(ih pertama kali disebut Menarche, dan ini merupakan suatu pertanda

bahwa keremajaan bagi seorang wanita sudah mulai berkembang, yang identik

pula dengan usia akil baligh. Eilakah seorang gadis menstruasi, yang berarti ia

sudah menginjak usia akil baI gh? Jawabannya cukup variatif, sebab masalah

Menarche ini sangat relatif diantara para wanita satu sama lain. Dan proses

terjadinya menstruasi itu sendti adalah karena pengaruh mekanisme 1lormon-

hormon yang penting bagi pertumbuhan, termasuk di dalamnya hormon estrogen.

Menurut Prof. Dr. dr. H. Dadang Ha\vari (seorang psikiater) bahwa,

'Ketika seorang wanita mengalami Menarche, maka hal itu menandakan bahwa

kelenjar-kelenjar sekgua] mulai berfungsi dan bekerja. Produksi ht)r ntt)n est rogers

oleh organ ovarIum itu dibawah pengaruh atau dikendalikan oleh kelenjar

phltuitararla yang terletak di b&tang otak, yang menghasilkan hormonnya sendiri

disebut Gonadotropirf= . 1 )

Ada beberapa perubahan, baik itu penbahan fisik maupun psikis yang

terjadi pada wanita yang sudah mengalami Menarche . Perubahan fisik terlihat

dari bentuk tubuh wanita yang ideal, payudara mulai membesar dan menonjol,

11 Derek IIe the lv_Jones. Alih Bahasa Oleh KarlorR .\luhalnrnad. 1 }cllcjl(iKI daII Kcsctklltll 1

11-a#//a. (Jakarta: (3ava Favorite Press. 1995). Cet. ke-7. h. 3-

15 Dadang Hau'arj. or_ cit . b. 350
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pinggul semakin membesar, tumbuh bulu pada ketiak dan kemaluan dan

perubahan suara perubahan pada psikis misa nya ia mulai tertarik pada lawan

jenisnya.1' Semua perubahan ini diakibatkan o eh kelenjar yang menghasilkan

hormon estrogen tadi .

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi cepat atau lambatnya seorang

wanita mengalami Menarche. Diantaranya : hormon estrogen mempunyai

sensitifitis tinggi terhadap lingkungan atau kondisi geografis dimana seorang

gadis dibesarkan. Misalnya gadis yang dalam kehidupan kesehariannya sering

gaul dengan lawan jenis. Maka us ja Menarcher\-p akan lebih awal atau cepat dari

pada gadis yang keseharianya hanya gaul dengan lawan jenisnya.17 Begitu pula

wanita yang tinggal di daerah yang beriklim panas akan lebih cepat Menarcher\Ia

2-3 tahun dibanding wanita yang bertempat tinggal didaerah yang beriklim

dingin.18 Faktor jenis (rumpun) bangsa juga ikut menentukan cepat lambatnya

seorang gadis mengalami Menarche. Suatu missal di Siberia, Menarche terjadi

pada usia 17 sampai 19 tahun, di Prancis dar Indonesia berkisar antara usia

13sampai 14 tahun. Disamping faktor-faktor diatas faktor makanan juga sangat

mempengaruhi proses terbentuknya darah haich itu sendiri, sebab dengan gizi

yang tinggi yang banyak mengandung zat-zat hormonal maka akan cepat

16 WasmukarL el al.. op CIt,, h. 1 5

17 Ibid

18 DEPAG RI, IAIN, (ed), "Haidh'’. Ensiklopedi Islam di Indonesia. (Jakarta : 1997/1993),

jilid 1. h.330
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menunjang kesuburan badan, dan dengan suburnya badan, seseorang akan cepat

mengalami proses kematangan untuk terjadinya Menarche. /9

Sementara itu para ulama berbeda pendapat mengenai batas waktu wanita

mengalami Menarche mengingat sudut dan pijakan yang berbeda, pendapat

pertama, menititik be-atkan pijakan)’a pada hasil survei kIsI ig.ro ’) terhadap wanita

yang ditemui dengan menanyakan dan menyimpulkan data, yang selanjutnya

dibuatlah kesimpular, hal ini seperti yang dilakukan oleh Imaryl Syafi’i dan

Hambali, bahwa buas mininal usia wanita Menarche minimal 9 tahun,

sedangkan menurut Imam Hanafi, batas usia ha dh minimal 7 tahun. Pendapat ke

dua, yakni ulama yang menenOJkan haidh berdasarkan keadaan, hal ini seperti

yang dilakukan oleh Imam Malik, bahwa batas usia wanita Menarche minimal 9-

12 tahun, walau pun antara usia itu belum dapat dibuat pijakan darah haidh, tetapi

jiaka wanita itu berusia 13 tahun, apapun kealaan darah itu digolongkan darah

haidh.20

Menopause sering diistilahkan dengan mati haidh, atau disebut juga

dengan perubahan nasa kehidupan yang baru Q'I'he CIhonge gf New /.i.fe).

Menopause adalah suatu babak baru kehidLpan seksual wanita atau identik

dengan masa haidh untuk terakhir kali di alalri oleh wanita dan kebalikan dari

menarche . Bagi seorang wanita dengan berhentinya menstruasi ini berarti

berhentinya fungsi reproduksi (tidak dapat hamil lagi dan punya anak) namun

19 Ahmad Sunarto, op. cit.
20 Abdul Mujib dan Mariah Ulfah_ I.og. Cit
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tidak berarti peranannya dalam melayani suami dibidang kebutuhan seksual

berhenti dengan sendirinya. Perlu diingat bahwa kapan waktu paling tepat atau

pada usia beberapa seorang wanita akan mengalami Menopause sulit untuk

ditentukan, karena kondisi wanita satu dengan yalg lainnya berbeda.

Dalam hal ini para ulama’ fiqh juga berbeda pendapat dalam menentukan

batas akhir usia wanita haidh, di artaranya : Imam Hambali (164-24 1 H / 780-855

M) menentukan batas akhir usia wanita haidh adalah pada usia lima puluh tahun,

Imam Hanafi (80-150 H / 699-767 M) adalah lima puluh tahun, sedangkan

menurut Imam Malik (93-179 H / 712-795 M) adalah usia tujuh puluh tahun, dan

menurut Imam Syafi’i (150-204 H / 769-820 M) adalah selama masih hidup haidh

itu masih mungkin, sekali pun biasanya berhenti setelah berusia enam puluh dua

tanun.21

Perempuan adalah jenis yang paling unik diantara mamalia (kecuali

beberapa jenis yang langka seperti gajah dan ikan paus) karena kehidupan

reproduksinya tidak berlangsung sepanjang kehidupan biologisnya, dan tidak

jarang perempuan lebih dari sepertiga hidupnya setelah Menopause . Barang kali

kebijaksanaan Tuhan menghendaki agar hidup perempuan tidak harus

keseluruhann'\'a disibukkan dengan reproduksi. Kelambatan haidh merupakan hal

yang umum menjelang »lenc)pause . dan perempuan jangan menganggap dirinya

tidak lagi bisa hamil hanYa karena keterlanbatan periode ini. Baik ilmu

: 1 Muhammad Jawa(1 Mughni y'all l--iqh lima Mchqb . (Jakarta : Lentera, 1 996). Cet ke – 1, h
34
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kedokteran maupun lqh Islam menentukan satu tahun dari terhentinva hatdh

untuk memepertimbaqgkan bah +va Menopause telah mulai. Batas usia yang pasti

dimana fungsi menstruasi (dan juga fungsi produksi) tidak dapat berlangsung

terus telah luput dari para pekerja medis dan para ahli fiqh. Dalam hal ini Prof.

Dr. Hassan Hathout menvatakan bah\va

Undang-undang Amerika dan Inggris menolak mendefinisikan batas umur
dimana kehamilan itu mustahil, walau pun diketahui bahwa masa subur
berkurang pada akhir usia tiga puluh dan mendekati nol setelah usia lima
puluh tahun. Beliau juga mengatakan : bahwa sebagai seorang dokter
kandungan beliau pernah merawat pasien yang melahirkan anaknya yang
pertama (dan satu-satunya) pada usia lima puluh satu, proses kelahiran)'a
berhasil dilakukan lewat operasi walaupun tidak normal. Peristiwa kehamilan
yang tidak diharapkan setelah mencapai Menopause sangat jarang terjadi dan
secara teoritis mustahi. Kasus-kasus yang dilaporkan diterangkan berdasarkan
perubahan tubuh yang konduktif-walaupun dalam bagi ovulasi sel.

Menurutnya laporan demlk ian itu tidak ditemukan dalam literatur kedokteran
terapi ditunjukan dalam Al-Qur’an yakni mengenai kisah Nabi Zakaria dan

istrinya serta kisah Sarah istri Nabi Ibrahim.22

Peristiwa tersebut di tedma dan di yakini oleh kaum Muslimin sebagai

sebuah mukjizat yang terjadi pada hamba Allah yang sholeh.

Allah mengatur perubdran-perubahan proses menopause pada tujuan

terakhir. Waktu vang ditempuh untuk sampai pada tujuan terakhir dapat mencapai

lima atau tujuh tahun. Perubatun pertama, terrentinya ovulasi, sehingga siklus

haidh kadang-kadang muncul dengan tanpa di dahului oleh proses c)VIllas i . Hal ini

secara periodic berlaku selama enam tahun sebelum menopause, dan lambat laun

ovulasi semakin jararg terjadi. Perubahan berikutnya, perdarahan haidh semakin

22 Buku Karangan Haul Hathoyt, Revolusi Seksual Perempuan, Obsetetri dan Gillotologl
dalan Tinjauan Islam. (Bandung; Mian, 995). Cet ke-2, h, L57 - 158
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berkurang dan waktu yang diperlukan juga cenderung singkat. Semula waktu

yang di perlukan empat sampai lima hari, kem 8dian menyusut menjadi satu atau

dua hari bahkan dapat terjadi hanya beberapa jam saja

Terkadang juga haidh untuk beberapa waktu tidak datang, lalu haidh

terjadi lagi dalam satu atau dua bulan, tetapi haidh kembali berhenti. Tetapi

kadang-kadang haidh yang terakhir terjadi secara tiba-tiba. Hal ini mungkin

banyak dipengaruhi oleh masalah-masalah yang dapat menyebabkan stres.

Perubahan-perubahan proses menopause secara bertahap tersebut disebabkan

adanya fungsi atau pun intensitas yang menurun. Hyipot halarnus dan H ipofisa

mencoba untuk memberikan rangsangan dengaa meningkatkan produksi I"SFI dan

I.H . Namun indung telur tetap tidak mampu lagi untuk bereaksi dengan hormon

tersebut. Karena indung telurpun tidak dapat menigkatkan produksi estrogen

maupun progesteron. Sesudah haidh terakhir, progesteron tidak diperlukan lagi

selama masa persiapan lapisxl rahim lendt yang ada pada cervic ketika

dimungkinkan terjadinya kehamilan. Akan tetapi progesteron masih tetap aktif

menja}ankan fungsinya yang lain. Berakhirnya haidh diantara kaum wanita tidak

lah sama, di Amerika Serikat usia mati haidh rata-rata pada usia 45 sampai 55

tahun. Diwila\'ah timur tengah mencapai usia sekitar 62 tahun. (lihat buku

permasalahan haitIh, nifas. istihadah, tinjauxl tlqh dan medis, h. 31-32).

Sementara itu di Amerika bagial utara orang-orang Indian kulit merah usia mati

haidhnva kira-kira usia lima pu uh tahun, Di Cina usia clnpat puluh tahun. dan

orang-orang kulit hitam antara usia 35 – 40 tahun, serta di dalam usia 30 – 35
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tahun pada sebagaian bangsa-3angsa TImur Seberia.23 Dan Indonesia sendiri

penulis tidak menemukan buku yang menulis hasil survei atau studi banding

mengenai hal ini.

Perbedaan ini karena dipengaruhi oleh beberapa faktor. Antara lain:24

a) Usia saat datangnya menarche pada wanita yang mendapatkan menarche

dalam usia relatif muda, ia akan memiliki kecenderungan untuk mengakhiri

haidhnya pada us,a lanjut

1) Kelompok hormoral bagi mereka yang termasuk kelompok pcndcrita

kekurangan estrogen akan mempunyai kecenderungan untuk mengakhiri

haidhnya sebelum Lsia rata-rata menopause pada umunya.

c) Faktor genetis atau nasab biasanya seorang wanita dalam memasuki usia ini

Seringkali me\varisj kebiasaan atau Hadis para pendahulunya. Dan karena

waktu untuk memasuki usia menaupuse ini relatif berbeda antara individu

maka cara menentukannya dikembalikan pada tradisi (kebiasaan) kaum

wanita itu sendiri_ atau dapat juga berpedoman pada wanita-wanita

pendahulunya yang masih keturunan.dalam ilmunya kedokteran jiwa dan

kesehatan, seri tafsir al-qur’an biI’ilmi halaman 351 Prof. Dr. H. Dadang

11a\vari mengatakan bahwa

Banyak perubahan yang dialami oleh wanita yang memasuki usia
menopause» baik itu perubahan fisik maupun perubahan mental keluhan-
keluhan yang sering dikemukakan oleh seorang wanita yang sedang

23 Kunj1 Mus& Kamus Kewanitaan. 1/clxc//c// 1- A/c/Ic1/c//1 daII Hllkllm S\'crrcl '//_11/ l>cldcl 1 Jt#///c1.

(Semarang ; Mentari Indiah Perkas& tth). h, 21

2' Wasmukan, et al..op.cit.. b.32
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memasuki alam menopause antara lain: perasaannya sebagai wanita yang
relatif berubah menjadi merasa sebagai pria. Payudara mulai mengendor,
jaringan lemak pada daerah perut, paha, pinggul dan bokong-menyusut,
demikian pula halnya dengan kulit dan rambut dirasakan mulai mengering
dan kendurI dan tubuh dirasakan panas (hot flash), hal in', dikarenakan
pada masa menopause pembuluh-pembuluh darah dibawah kulit melebar,
keadaan ini sebagai pertanda perubahan kehidupan (change of late).
Dimana yang bersangkutan merasa lebih tua. Karena fungsi reproduksi
sudah berakhir, dengan sendirinya alat-alat seksual mengalami perubahan
pula tidak jarang para wanita mengalami stress, ketegangan, kecemasan
atau depresi mental karena perubahan-perubahan tersebut. Sehingga
akhirnya menimbulkan perasaan yang bukan bahwa fungsinya sebagai
wanita sudah berakhir. Dan kecemasan lain adalah kekhawatiran jangan-
jangan suaminya berpaling pada wanita lain di samping itu, Keadaan
seperti ini juga ditafsirkan oleh kebanyakan wanita bahwa yang terjadi
adalah berhentinya fungsi reproduksi, namun tidak berarti fungsi
seksualnya berhenti pula. Sehingga ada sementara wanita yang justru
dalam masa menopouse gairah seksualnya meningkat, karena yang
bersangkutan tidak lagi merasa takut hamil, tidak lagi merasa sakit ketika
mens dan lain sebagainya. Hal ini menunjukan bahwa faktor fsikis atau

kejiwaan besar sekali pengaruhnya, dan bukan semata karena menopaus
itu sendiri, tetapi termasuk di dalamnya faktor kepribadian. Banyak kaum
wanita berpendapat bahwa menstruasi haruslah di pandang sebagai
'I,ambang Kewanitaan " yang sempurna, suatu pertanda bahwa seorang

wanita itu sehat, subur dan sejahtera, dan karenanya memperoleh
keturunan. Oleh karena itu pada saat mereka mengalami gangguan siklus
hajdh maka timbullah pikiran seolah-olah gejala kesehatan dan kesuburan
akan lenyap dengan segera. dan mere<a juga menggangap pula bahwa
dirinya sudah menjadi ''tua" tanpa menikmati kebahagian dan
kemungkinan untuk mengalaminya sudah tertutup sama sekali. Maka
tidaklah mengherankan kalau mereka menjadi kecewa, gelisah, sedih dan
keluhan-keluhan lain yang bercorak 1)sikomuI is. Kemudian timbul
pertanyaan apakah stress menopause dapat dihindarkan? dan bagaimana
cara mengatasinya jawabannya adalah bisa dan banyak cara untuk
mengatasinya. Dampak menopause (stress. ketegangan dan takut menjadi
tua) tjdakiah sama, ada yang mampu secara relatif cepat melampaui
menopause, namun ada pula yang berkepanjangan kemudian paling tidak
ada empat faktor yang perlu diperhatikan bagi pemulihan dampak
menopause tadi : vaitu meliputi : 1. Rehabilitas Fisik, 2. Stabilitas
Kejiwaan atau Mental-Emosional, 3. Pengertian Suami dan, 4. Komitmen
Auama

:t Dadang 14awan. Op. C =1/ . 351
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1. Rehabilitas Fisik

Prof. Dr, H. Dadang Ha\vari menambahkan “bahwa kemajuan

dibidang kedokteran dan penemuan obat-obatan telah maju sedemikian

rupa, sehingga hilangnya Hormon Estrogen pada wanita dapat dicarikan

gantinya. Pemberian hormon sintetis dapat diberikan guna memulihkan

sel-sel yang telah mengalami kemunduran (degenras i ’) sementara itu,

Prof. Dr. Hasan Hathout (dalam bukunya Revolusi seksual perempuan,

obstetric dan ginologi dalam tinjauan Islam hal. 160) menyatakan bahwa:

Penggunaan estrogen yang tidak hati-hati tidak dianjurkan karena
estrogen merupakan obat yang dapat menimbulkan efek samping dan
dicurigai sebagai salah satu kemungkinan penyebab kanker
endometr iaI . Dan menurutnya belakangan ini ada tenaga-tenaga dokter
yang agak melanggar dan memberi estrogen (penanaman bagian kulit)
dengan tujuan merangsang nafsu seksual, dan ini tidak blsa dibiarkan.
Disamping itu ada juga berbagai vitamin tertentu yang mempunyaI
khasiat memperlambat proses penuaan (delayed aging procee) , atau
dengan kata lain -obat awet mudah-’, karena setiap obat mempunyai
indikasi dan kontra indikasi, demikian pula efek sampingnya

Disamping obat-obatan, jamu-jamuan dan bahkan yang sekarang

canggih (sophisticated) adalah dengan cara operasi plastik-kosmetik, ada

juga jenis olah raga yang khusus yang dinamakan dengan olah raga seks

atau sexercise. pengertian seks di sini bukan dalam arti hubungan intim

suami istri. Dengan olah raga ini dimaksudkan agar otot-otot atau jaringan

tuba pada payudara, pinggul, alat-alat kelamin luar maupun dalam dan

lain-lainnya menjadi kencang kembali. Disamping sexercise tadi, yang

penting pula adalah hubungan intim antara seksual itu tetap berfungsi
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secara baik. Dari segi faal ff lsic)1 ogi) biologis, setiap organ yang tidak

digunakan akan mengalami kemunduran. Demikian pula hanya dengan

organ seksualitas kelamin, dimana peribahasa asing mengatakan “LJse it

r)r lose it ’' ?('

2. Stabilitas Kejiwaan / Mental-Emosional

Menurut penelitian yang dilakukan kemampuan seseorang untuk

dapat mengatasi dampak menopause d bidang kejiwaan atau fisik tadi

sekitar tiga bulan. Dan manakala dalam jangka waktu tersebut yang

bersangkutan belum pulih. maka dianjurkan untuk berkonsultasi pada

dokter atau psikiater. Oleh dokter atau psikiater dapat diberikan terapi

berupa: obat-obatan anti depresi atau anti cemas dan lain sebagainya atau

dengan psykotrapi (termasuk psykotrapi keagamaan: guna memulihkan

rasa kepercayaan diri, rasa harga diri, tahu arti hidup yang guna

(meaningful life) dan pengertian arti menapouse itu sendiri baik dari segi

biologis maupun psikologis.:7

3. Pengertian Suami

Peranan suami sangat penting karena ia dapat membantu

mempercepat pemulihan dampak menopause tersebut. Pengertian,

toleransi dan kasih sayang (tender, loving care, TLC), merupakan

16 Dadang Hau'ari, op.cit, h.354
:7 Ibid
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dorongan moril yang pal,ng efektif bagi pemulihan kondisi psikologisnya.

Bagi seorang wanita yang menjadi pokok utama bukanlah hanya

kebutuhan seksual sernata, melainkan rna kasih sayang dan kelembutan

juga merupakan kebutuhan yang tak kala penting.28

4. Komitmen Agama

Dewasa ini tercapat kecenderungan di negara maju bahwa

pendekatan terhadap kehidupan dan kesehatan manusia tidak lagi

dipandang dari sudut bio-psiko-sosial, melainkan bertambah dengan satu

dimensi lagi yaitu menjadi bio-psyko-sosio-spiritual, para pakar

dokter/psikiater di negara maju telah melakukan berbagai penelitian akan

manfaat pendekatan keagamaan di bidang kesehatan ini Larson, dkk

(1990) dalam penelitian “religious commitment and health ’' memperoleh

kesimpulan bahwa komitmen agama pada diri seseorang mampu

mencegah penyakit. Meningkatkan kerr=mpuan, mengatasi penyakit dan

mempercepat pemulihan penyakit oler karenanya dalam memandu

kompleksitas kehidupan kesehatan dan keterkaitannya, maka komitmen

agama sebagai suatu kekuatan tidak boleh diabaikan.29

Bagi kita sebagai kaum muslim, hal ini bukanlah sesuatu yang

barK karena Al-Qur’an yang diturunkan beberapa abad yang lalu telah

memberikan penjelasan mengenai hal ini. Beberapa firman Allah SWT

:8 Ibid

29 Ibid
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berikut ini dapat dijadikan pegangan yaitu antara lain dalam mengarungi

kehidupan dengan perubahan-perubahan yang terjadi pada diri kita

maupun lingkungan hidup, khususnya dalam membina rumah tangga

bahagia dan sejahtera (keluarga sakinah). Yaitu antara lain:

chi Ld\ \ASI L+ 1 Jj 1 +13\ C» Pa 611 81 di\ C»i
(Y\ :Y' :?JJt) JIA PII bY db ,J 6\ :bJJ By ?S.+1

Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya, Dia menciptakan istri-istrI
dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tentram
kepadanya. dan dijadikannya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang berpikir.” (QS: 30: 21 )

(Yr :( X :UUd 1) aJa\ ui Bb,J\ 1\ \Jl 4+ +L".\ Y LB

... Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upahpun alas seruan-Ku.
Kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan ,,. ” (QS: 42: 23)

+JIll\ 31,& lut Jg+, 1\ 4’ul JSb ?+jJli JIMJ \ JUI CHil\

(\ F: TV : kJ1 S)

(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram
(tidak cemas) dengan mengingat Allah. Ingatlah. hanya dengan
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram (tenang) ”. (QS: 13: 27)

Dari beberapa sumber bacaan yang ada, penulis dapat

menyimpulkan bahwa menopause tidak saja hanya terjadI pada kaum

wanita. akan tetapi kaum laki-lakipun akan mengalami masa menopause

Akan tetapi mengenai umur berapa dan bagaimana gejala menopause, bagi

laki-laki. berbeda relatif lambat dan ticak scjclas, pada \\unit iI Proses

terjadinya menopause pada pria mirip dergan wanita, yaitu karena proses
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usia (aging process) maka terjadi degererasj sel-sel pada alat kelamin,

dimana horman pria (testosterone) d produksi. Semakin lanjut usia

semakin berkurang produksi hormon testosterone tadi 9 yang

mengakibatkan kegairahan seksual menurun dan berkurangnya cairan

seminalis (air mani dan sperma).

Kemudian mengenai reaksi kejiwaan pada pria lebih menjurus

pada kecemasan dan kegelisahan ketimbang depresi. Kehawatiran akan

kehilangan kenyataan lebih prominen (menonjol) yang sering kali keliru

dalam mengambil langkah pemulihan. Dalam upaya untuk meyakinkan

diri akan kemampuan seksualnya (orlnipotency), tidak jarang pria

mencoba-coba dengan wanita lain, sehingga menurutnya dengan

melakukan hal demikian bisa membuat kegairahan itu pulih kembali,

padahal pulihnya itu relatif, dan itu bLkan merupakan jalan keluar yang

baik. Mengenai upaya mengatasi dampak menopause pada laki-laki sama

dengan yang diberlakukan pada kaum wanita sebagaimana mengenai hal

ini telah dijelaskan pada alenia sebelumnya.

Mengenai batas waktu, tidak satupun keterangan yang tegas baik

dari al-Qur-an maupun hadits yang dapat dijadikan alasan untuk

menentukan beberapa hari haidh itu paling sedikit dan berapa hari haidh

itu paling lama, oleh karenanya penentuan masa haidh biasanya

didasarkan atas kebiasaan masing-masing individu. llal yang scnada juga

dikatakan oleh ibnu Taimiyah. Dalil«ialil yang dapat menunjukkan bahwa
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kebiasaan haidh masing-masing wanita sebagai ukuran minimal dan

maksimal adalah sebagai berikut

L+ ULil AaJ 916 4ll\ b 4ll' &J J 13 :aILI ntB JG
0( pLAn ,t JJ) .+'\'-'Jxl a\ 1 aK in,3 Ii uAS : A

“ Dari Aisyah ra, berkata: bersabda Rasulullah saw kepada Fatimah binti
Jaisy “Tungguhlah sebatas kebiasaan kamu mengalaminya”. (HR.
Muslim)

il\ J J#jl a+ d 1 av 4ALI aILI :cJLI L431 ;dl ),
,8hJ\ e3BI , xL\ Y el cAll JJWJq ?hJ ql All ul
J.9IJ D# db LAl ?LJ ql All ul Al\ JJUJ &
bJ 3 @b \bLI BhA\ uK)3 :bJJ\ aD 1 1314 ,1&JJLj

;:. &Li pJS b A
" Dari Aisyah bahwasann\?a ia berkata Fatimah binti Abu Hubais),
bertanya kepada Rasulallah saw : “Wahai Rasulullah saw sesungguhnya
aku tidak pernah sui. Apakah aku harus meninggalkan shalat
selamanya?” Rasulullah saw bersabda:” Sesungguhnya yang demikian
itu adalah darah ya/zg keluar dari pembuluh darah, bukan darah haidh.
Maka apabila yang keluar adalah darah haidh. berhentilah dari kamu
shalat. dan apabila masa haitIh itu telah habis. sucikantah tubuhmu dan
setelah itu shalatlah’'. (HR Bukhori)

(hadis ini juga diriwayatkan oleh Muslim, Tirmidzi, Nasa’i dan Ibnu

Majah ).

aLS 3\ )..\ Jl :+J 4+ All cb all! c JJ th ?\ JG

a&aLI eLJ ql 4ll\ b A1\ (J)HJ .# ul gLArI\ c3J+
3& # : d\34 +J 4JL As\ uLa Al\ dJaJ ah ? 1 t€J

3f' Imam Nau-aw'i. Svarah Sholllh \fusllm. (Kairo: Daar al-Fiqr, 1 994), cet. ke- :, Jus- 2. h- 254

31 Abu Abdillah \{uhammad bin Ismail Al-Bukhori. op.cit , h. 1 16
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18 .IJ,nJ 01 LB #H\ CP J6,hJs'1 aK o11\ ?Ll Y tJ JL)DI
AS clk 138 .&d\ &, ca133 iba 1 aJa Qd La\ u 111

(B3 f ' 1 JJ) .cH ; ,+Ji? A,11 ; cm
" Dari Ummu Salomo 11 ra, istri Nabi saw. bahwa ada seorang wanita di
masa Rasulullah saw selalu keluar darah (penyakit). Maka Ummu
Salamah memohonkan fatwa kepada Nabi saw untuk dia, lalu Nabi saw
bersabda: tungguhlah selama bilangan malam dan hari yang telah biasa
berhaidh setiap bulan. Sebelum dia terkena terserangan darah penyakit.
Maka tinggalkanlah sahulat sebanyak bilangan haidhnya yang telah
biasa setiap bulannnya. Apabila ternyata melewatinya, mandi lah dia
kemudian pakailah caM'at . lalu kerjakanlcIh shalat . (HR. Abi Daud) "

(hadis ini juga diriwayatkan oleh Ahmad, Nasa’i dan Ibnu Majah)

Bagi wanita yang tidak bisa mengetahui kebiasaan waktu

datangnya bulannya maka ia masih bin mengenalinya (darah haidh atau

bukan) dengan membedakan warna dan sifat darah yang keluar,

sebagaimana sabda Nabi saw

L+3\ :dB J+ d\ av Ub )' # 31\ CH BJP ).33

?3 JK tbS :eLJ AJB 1l1 q & all\ L41 dta )Hd &bE

,B 3LJ\ JG uanG aS c)K\38 , Ja +J ?i 'BB a+11
('j' a\ .\jJ). b i- L-38 bJ 6'’' - JB yI\ JK \514

''l)ari Lintah bin Zubair dari l"utima Ir binti Abi Hubuis\’ ra
bahwasann}'cl dia sering menderita darah penyakit. Maka Nabi saw
bersabda: Apuhilu darah itu huidh. maka darah itII hcl'wartrcl hitam
seperti yang diketahUI kaum wanIta. Apabila darah itu ternyata demikian,
maka tinggulkunlah shalat olehmu. Apabila darah itu darah lain muka
berwudhulah. dan kerjakanlah shalat, karena darah itu hanyalah darah
penvakit". f HR. Abu 1)uud dan Xusu'i)

32 Abi Daud, Sultan Abi Daud. (Baerut; Dar Al-fiqr, rth), Juz 1, h. 114

33 Ibid, h, 119
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Hadis ini juga diriwayatkan oleh Nasa’i. At-Taha\val. Daruquthni.

Al-Hakim dan Al-Baihaqi. Hadis ini disahihkan oleh Ibnu Hibban dan Al-

Hakim serta disepakati oleh Imam Az-Zahabi, An-Nawawi dan As\'

Syaikh Al-Albani.

Bagi wanita yang masih belum bisa membedakan atau mengetahui

darah haidh dengan cara diatas, hendaklah menanyakan kepada orang

terdekatnya seperti ibunya atau saudari-saudari tentang kebiasaan mereka

dan bagaimana mereka mengetahui keda_angan haidhnya,

Dalam hadis-hadis diatas, kita da?at melihat bahwa yang dijadikan

Nabi sebagai batas akhir larangan itu adalah berlalunya hai(ih (setelah

haidh), bukan suatu masa tertentu karena dengan tidak adanya penjelasan

tentang lamanya pendarahan maupun buasnya haidh, maka dalam hal ini

ahli fiqh harus melakukan istimbath hukum (menggali hukum). Dan

mereka dalam menggali hukum tentunya dengan cara istiqra (penelitian),

sehingga bukan hal yang mustahil kalau terjadi hilafiah (perbedaan

pendapat) antara ahli fiqh yang satu dengan yang lain, karena cara mereka

menggali hukum banyak dipengaruhi oleh cara berpikIr dan hasil

penelitian yang mereka temukan diantara pendapat-pendapat ahli fiqh itu

adalah:

Menurut madhab Hanafi, haidh itu paling sedikit 3 hari dan paling

lama 10 hari 10 malam. Menurut maditb Maliki. paling b:lnyak 15 hari

bagi wanita yang tidak hamil, sedang sedikitnya tidak ada batas,
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sedangkan menurut madtub Hambali dar Syafi’i, paling sedikitnya 1 hari

1 malam dan paling banyak 15 hari.14 Dan menurut ahli medispun. tidak

ada ketentuan dan batasan secara pasti mengenai batas waktu wanita

haidh, yang jelas batas waktu haidh antara wanita yang satu dengan wanita

vang Sainnva pastilah berbeda menurut kebiasaan masing-masing, yang

juga dipengaruhi oleh SUlII dan kawasan (jmana wanita itu berdomisili.

Sebulan sekali w3nita akan mengalami perdarahan, pada waktu

perdarahan Ini biasanya disertai dengan keluhan-keluhan pada bagian

tertentunva dari tubuhnya dan juga gejala-.gejala lainnya. Baik itu sebelum

haidh maupun ketika haidh itu berlangsung mengenai keluhan-keluhan

yang dialamj deh wanita pada waktu hddh Dr. corol jne shreeve (dalam

bukunya kesehatan populer: sindrom Framenstruasi: penderitaan yang

dapat diatasi: depresi, KPM, pertambahan berat tubuh, agresi, hal.4-5)

berkomentar sebagai berikut:

Sejak beratus-raQrs tahun yang lalu sampai beberapa tahun

sebelum ini dan belum banyak yang dilakukan untuk menaggulangi

problem yang dialami banyak wanita pada saat mereka menstruasi

Demikian juga dengan seluruh kerumitan (sindrom) masalah mental

maupun fisik, yang mempenggaruhi mereka. Salah satu penyebabnya

adalah pemikiran bahwa seks dan system perkembang biakan tabu untuk

34 Ali Jaad Al-Haq, Alih Bahasa oleh Darsim Ellliaya Imam Fajaruddin, Kcdokterall daII
Masalah Kewanitaan dalam lslem. (Jakarta: Hazanah Ilmu: 1996). Cet, ke-1, h. 54
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dibicarakan. Akan tetapi dengan adanya perkembangan ilmu pengetahuan

dan dunia medis serta adanya kesadaran wanita tentang identitas diriny%

akhirnYa wanita sekarang lebih terbuka satu sama lain. Juga terhadap

dokter sehingga persoalan menstruasi tidak lagi diliputi kegelapan. 3)

Waktu lamanya haidh tidak selalu sama pada setiap wanita, bahkan

seorang wanita akan mengalami siklus vang berbeda-beda antara haidh

yang pertama dengan hajdh yang kecil,a. Ini mengindikasikan bahwa

terjadinya ovulasi tidak selalu tepat pada hari-hari keempat belas. Pada

wanita yang sehat dan stabil emosinya, siklus haidh yan terjadi akan

melalui tampa keluhan, ataupun kalau terjadi gejolak emosional dapat

segera diatasi. Tetapi bagi yang berke3ribadian labil ia akan banyak

mengalami keluhan, dapat berupa keILjlan fisik ataupun kemunmgan

(depresi). Supaya lebih paham dalam masalah ini maka siklus haidh dapat

dibagi menjaci 7 tahap yang masing-masing terdiri dari empat hari,

sehingga seorxlg wanita dapat diperkirakan mempunyai siklus tepat dua

puluh delapan hari yaitu:;(’:,

Hari 1– 4 haidh yarg ditandai dengan meningkatnya kadar estrogen

( honnon \'ang dihasilkan oleh ovarium )

paska haidh atau post meastTUum (hari-hari sesudah haidh)

ditandai cengang kadar estTogen Yang memuncak

Hari 5 – 6

35 Caroline shen’e. Op.cit . h. 15

36 Wasmukan, et al. op.cit, h. 21-23
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Hari

Hari

9 – 12 late postmenstruum f paska haidh lanjutan) ditandai

dengar menurunnya kadar estrogen

ovulas: ditandai dengan penurunan kadar estrogen,

sebaliknya hormon 3erangsang follikel (SH) dan

hormon litein (LH) mercapai kadar tertinggi.

paska ovulasi atau DOstowlation (hari-hari setelah

ovulasi ditandai deng?,n meningkatnya kadar hormon-

hormon estrogen dan progesteron.

pra haid.h awal early Dremenstruum (hari-hari sebelum

haidh) djtandi dengan memuncaknya kadar hormon-

hormon estrogen dan progesteron.

pra hddh ditandai dengan menurunnya kadar hormon-

hormon estrogen dan 3rogesteron.

13 – 16

Hari 17 – 20

Hari

Hari

21 _ 24

25 – 28

Hikmah adanya Haidh

Darah yang keluar dari rahim worang wanita, tidaklah semata-

mata hanya karena terjuli atau warisan yang diberikan Siti Hawa kepada

cucunya. Akan tetapi Allah Maha Adil lagi Maha Bijaksana, dimana darah

yang keluar itu tidaklah sia-sia belaka, karena semua itu melnpunyai

hikmah atau faedah tersendiri bagi kehidupan seorang wanita, diantara

hikmah itu adalah
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Pertama dengan adanya haidh yang terjadi pada seorang wanita

dapat menyehatkan kondisi tubuh sebab bila seorang wanita tidak bisa

mengeluarkan darah tenentu saja akan menimbulkan atau mendatangkan

suatu penyakit. Sebagaimana telah dilakukan suatu penyelidikan oleh

sebagian kalangan para dokter mereka mengatakan bahwa darah haidh itu

memang harus keluar tuntas, karena daran tersebut merupakan darah kotor

yang bisa merimbulkan penyakit. Kita mencoba untuk mengambil suatu

contoh yang terjadi pada seorang wanita yang darah haidhnya keluar

dengan kondisi tidak lancar, tentu saja ia akan terganggu kesehatan

tubuhnya.

Kedua wanita djkodratkan mengandung dan melahirkan anak dan

lebih lanjut dibebani mengurusnya, dengan haidh, maka seorang wanita

dapat berlatih diri untuk hidup bersih daa disiplin, yang selanjutnya dapat

mengasuh anaknva dalam kondisi serba sehat, bersih dan teratur.

Ketiga , dalam reproduksi manuda suami memberikan sahamnya

berupa sperma yang diberikan pada istri, demikian pula istri memberikan

sahamnya berupa sel telur dan perpaduan kedua jenis itu menghasilkan

embrio. Embrio ini ticak dapat berkcmbang tanpa hormon tertentu,

dimana hormon itu merupakan cikal bakal haidh, karena itu dengan haidh

embrio dapat berkembang secara wajar =mpai menjadi bayi.’7

37 Ibid, h, 4341
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Kcelnput . dengan adanya hajdh, aapat dijadikan sebagai pertandai

bahwa wanita itu tidak dalam keadaan namil. (meskipun tak dipungkiri

kemungkinan 'tdanya wanita hamil yang mendapatkan haidh).38

Kel //7261, dengan adanya haidh bisa menjadikan bertambahnya rasa

kecintaan dan kasih sayang antara suami terhadap istrinYa. Hal ini bisa

terjadi dengan argumentasi bahwa didabmnya kurun waktu masa haidh

sang suami tidak bisa atau tidak boleh melakukan hubungan seksual

dengan istrinya. Maka secara fitTah manzsia antara suami dan istrI punya

rasa kangen terhadap belaian kasih sayang yang dijalan jnya. Setelah

sampai pada masa suci najdh sang istri akan datang dan timbul kembali

kegairahan yang baru. Bahkan tidak jarang yang terjadi adalah sampai

pada tataran kegairahan yang kembali lagi ke dalam masa pengantin baru.

Keenam, sebagai pertanda adanya getaran cinta dan asmara bagi

wanita wanita yang mengalami menache pertama kali merupakan

pertanda pokok dari perkembangan seks primernya, disertai dengan polusi

(natural emmosional) serta perkemba®an organ-organ seksnya, seperti

membengkaknya hormon payudara, dar tumbuh rambut pada bagian-

bagian alat kelamin, disaat inilah timbal getaran cinta dan selalu ingin

dekat dengan lawan jenisnva. Dan dengan adanya menache ini sebagai

pertandai bahwa wanita tersebut telan baligh dan sudah sepantasnya

38 Muhammad Shaleh AJ-Utsaimh. \,fasalah /Jara/7 IPa/l//a, (Jakarta: Gema Insani Press.

199'). Cet. ke-3, h, 12
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dibebani taklif atas segaa aktivitas yang dilakukan, sekaljgus membawa

dampak hukum tersendiri.

Ketujuh , sebagai pertanda penghabisan iddah (masa kembali suami

istri setelah bercerai). jika haidh itu berlangsung tiga kali, arman Allah

'Wanjta-wanita yang dicerai hendaknya mereka beriddah (menanti)

sampai tiga kali haidh" (QS. 2: al-Baqarall; 228)

Kedelapan, sebagai pertanda bahwa wanita itu sehat dan

memungkinkan dapat memberikan ketunrnan seorang wanita yang tidak

mengalami haidh menandakan sakE-sakitan dan mempermudah

perkembangan penyakit tumor atau kangbr rahim.39

Kesenrbilan, dengan haidh seo-ang suami tidak merasa bosan

menggauli istrinya, aktivitas seksual yang keserjngan mengakibatkan

kelesuhan, keloyohan, sela mengurangi \jtalitas diri yang mengakibatkan

malas bekerja. Dengan haidh suami diharamkan menyetubuhi istrinya

maka dapat mengatur jarak seksual sesuai dengan kebutuhan dan kesiapan

serta kondisi yang ada

Kesepuluh , seorarg suami diperbolehkan poligami cmpat wanita

dengan syarat adil menggilir dan memberikan nafkahnya. Dengan

argumentasi bahwa si suami dapat bergilir kepada istrI yang kedua (atau

lebih) ketika istrinya yang lain sedang haidh

39 Abdul Mujib dan Maria Ulfah, op.cit , h. 50
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B. Sikap Manusia Terhadap Wanita yang Sedang Haidh

Haidh sama tuanya dengan sejarah umat manusia, namun sampai sekarang

ia masih tetap merupakan topik yang banyak menarik perhatian. Dan problema

haidh sebenarnya telah diperdetatkan oleh umat-umat sebelum Nabi Muhammad

3CI +X

Menstruasi –Al-Qur'an menyebutnya haidh – ternyata bukan semata-mata

3eristiu’a fisik-biologis. Peristiwa yang khas dialami kaum wanita ini, terutama

dikalangan masyarakat tradisioral, rupanya juga dianggap sebagai symbol yang

sarat dengan makna dan mitos. Tak heran jika rampir system budaya mengenaI

apa yang dalam khazanah antropologi – disebut Menstrual 'l'aboo. Lebih dari itu

banyak tTadisi besar berkem3ang dan berumbah hingga saat ini yang

sesungguhnya merupakan menstrual creation (k-easi menstTuasi).40

Sejak dahulu banyak kelompok masyarakat yang beranggapan bahwa

nenstnlasi adalah sesuatu yang kotor, tidak suci, bahkan berbahaya. Bangsa

primitif menganggapnya tabu. Menurut takhayul, kekuatan setan yang menguasai

darah menstruasi dapat mengakibatkan ternak menderita dan mati bila ternak

ersebut melewati daerah tetesan darah menstruasi. Wanita \’ang sedang

menstruasi diharuskan menyembunyikan diri dari pria : mereka juga tidak

diijinkan menyentuh pakaian, alat-alat masak maupun tempat tidur pria supaya

kaum pria tidak jatuh sakit atau menjadi lemah. Sikap tersebut tidak hanya

“' \'asaruddin L’mar. ’'rev/og/ \4elltruasi Antara \'fito'ogi detII KItab Suci- . Jurtlal Ilmu daII
Kebt«layaan. Ulumul Ouran. VI,2 ( 1995),h. 70
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oerlaku pada satu bangsa saja melainkan sudah tersebar pada negara-negara yang

masih terbelakang. Pada sejumlah suku bangsa asli Australia, wanita menstnlasi

harus memberi tahu pria yang m:ndekatinya bahwa ia sedang mensa,last bila lalai

ia akan mendapatkan makian dar pukulan dari suami atau saudaranya. 41

Kemudian mereka juga mengoleskan darah haidh atau zat-zat yang

berwarna merah ke bibir dan pipinya seraya melakukan berbagai upacara ritual.

Hal yang sama juga di lakukan oleh beberapa suku di Brazil dan Afrika. Wanita

suku Cheyenne Indian yang mengalami mensruasi pertama sekujur tubuhnya

djolesi cat warna merah, kemwlian diasingkan selama tuju hari di gubuk kecil

yang tertutup rapat. Di Cina dan India wanita yang sedang menstruasi

memberikan cat merah diantara dua keningnya. Di Negara wanita yang sedang

menstruasi menggunakan kosmetik kemerah-merahan di mukanya sebagai tanda

ia sudah dewasa. Di scotlandja dan Kanada \van ita menstruasi membubuhi

sekujur tubuhnya dengan tato. Di Amerika Selatan dan beberapa suku di Afrika,

wanita menstruasi menggunakan pita atau casi kupu-kupu warna kemerah-

merahan dj rambutn}a. Di Asia Tenggara, Daerah Pasifik Selatan dan sebagaian

Amerika Selatan. \\’anita menstruasi memakai gigi logam berwarna kemerah-

merahan di India, Asia bagian -1-engga pada umumnya, Eropa dan Afrika bagian

Utara. mencelup rambutnya dengan zat \\''arn3-warni, memberi \varna jari-jari

tangannva dan jari-ja-i kakinya dengan daun pxar, Selanjutnya, model perhiasan

1\ Caroline Shree\e. "Kesehalatl Pc)plller: Silldrom Pramenstruasi: Pellderitaall Yallg 1)opal

Dian~;i. I)epresi. KPM. Pertambahan Be'«t 'fllbuh. Agresi. (Jakarta ’, Arcan. 1989). h ]
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menstruasi semakin bervariasi. 'l-ctapj pada unrur}’a masih tetap berfungsi sebagai

Isyarat agar tidak terjadi pelanggaran terhadap /?ldr7x/rz/c// /aborJ. 4:

Pada suku Wakelburu u;anita menstruasi yang memasuki perkemahan

melalui jalan yang sama dengan pria akan mendapat hukuman mati. Beberapa

suku bangsa Afrika Selatan percaya bah\\a pandangan mata gadis yang sedang

menstruasi dapat mengubah pria menjadi pohwl yang dapat berbicara, apapun

DOSiSi dan benda yang dibawahnya waktu itu, Mengingat ''tatapan mata

menstruasi’' sangat berpotensi membawa malapetaka, maka wanita yang sedang

menstruasi tidak cukup han\'a mengenakan ''kosmetik- tetapi ia harus

nengasingkan diri kesuatu gubnk pengasingan (menstrual hut) . seperti yang di

lakukan oleh pendUdLR asli Amerika dan beberapa daerah di Timur tengah pada

43zaman dulu

Bahkan ada kelompok masyarakat yang mengasingkan dan

menyembunyikan wanita yang sedang menstruasi kedalam goa, terpisah jauh dari

<eluarga dan masyarakat umum, seperti penduduk pegunungan Kaucasus, di

3egunungan sekitar Rusia. Cara lain untuk mengatasi " simata jblis" ialah dengan

memberikan make ZP dan ba\-arg-bayangan mata (eye shadows) di sekitar mata.

Di Asia bagian tengaF dan Afrika Utara sudah sejak lama dikenal zat-zat khusus

lebih praktis yang dapat digunakan manakala \'’anita sedang menstruasi. Di Cina

dan Mesir juga sudah sejak dah JIU kala dikena1 celak mata. berupa cat \\'arna dj

': \asiruddin Umar. r 9/1 cII . h. 71

'= Caroline Shree\-c. 1 llc . ( ’//.
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sekitar mata. Dalam masyarakat Indonesia pada umumnya ce lak mata sudah

Populer sejak dahulu. Wilayah ndonesia yang berada di wilayah pasifik, sudah

iikenal sebagai daeran transit sejak abad ke empat masehi. Boleh jadi semenjak

itu alat-alat kosmetik sakral diperkenalkan di wilayah Indonesia, karena salah satu

<omoditas perdagangan antara Cina dan Arab ketika itu adalah industri rumah

angga, seperti parfun dan alat-alat kosmeti<. Kemudian selanjutnya, pada

Kelompok masvarakaZ vang sudah mulai mengenal teknologi, bahan-bahan

<osrnetik itu sudah mulai diperual-belikan.44 Dan jika dikenakan atau dipakai

idak lagi sebagai sebuah isvarat bahwa ia sedang menstruasi, tetapi juga sebagai

Derlengkapan untuk nemperindah dan mempercantik penampilan diri. Hal ini

'erus berlangsung sampai saat ini, bahkan ada sebagian wanita di zaman sekarang

ada yang berpendapat bahwa kosmetik itu harus tetap dikenakan pada setiap

<esempatan, bahkan tidak jarang pula kebanyakan wanita dari kalangan tertentu

tidak berani keluar rumah tanpa kosmetik dituburnya.

Beberapa kelompok masyarakat sama sekali mencegah wanita Yang

sedang haidh menginjakkan kakinya di tanah, karenanya harus memakai alas kaki

<alau mau berjalan di atas tanah. Belakangan muncullah istilah sandal, slop dan

sepatu dengan berbagai macam dan model kreasi daan bahan-bahan yang

beraneka ragam. Di Mesir, selah menggunakan sandal, slop atau sepatu, wanita

raidh juga harus menggunakan gelang di kaki yang berasal dari benda-benda

Tertentu yang dianggap bertuah untuk mencegah polusi (lllctr slr liLiS 1 pr ///1///fu1)

++ Nasiruddin Umar. Op.cit. h. 74 \
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Tradisi gelang kaki, sandal dan sepatu bagi wanita haidh juga dikenal di Cina,

Zaire, dan pedalaman Eropa. Di beberapa daerah tetentu wanita haidh harus

menggunakan sepatu besi, selaiz berat juga berukuran lebih kecil dan runcing di

3agian depan. Hal in dimaksudkan agar wanita haidh tidak bisa berjalan jauh

kemana-mana, 4)

Pada masa Mesir kuno rrereka menggolongkan peristiwa haidh itu kepada

kekuatan keji yang menimpa \~anita, dan merjadikan badannya penuh dengan

kotoran ketika sedang haidh. Kebanyakan dari mereka berkeyakinan seperti ini

hingga pada abad-abad pertengahan. 46

Demikian pula perbuatan orang-orang Yahudi dan Majusi bila melihat

istri-istTl mereka dalam keadaan haidh, maka mereka berusaha sekuat tenaga

untuk menjauhkan istri-istri mereka dari mereka. Menurut mereka wanita yang

sedang haidh itu ibarat orang yang kotor, ba k lahir maupun batin, sehingga

mereka tidak mau berkumpul, makan, minum, idul apalagi bersetubuh, bahkan

mereka tidak segan-segan mengusir istT{nya yang haidh mengingat hajdh itu

penyakit kutukan Tuhan. Mereka mengucilkan wanita yang sedang haidh seperti

kavaknva membuang barang yang kotor. Sebaliknya bagi orang-orang Nasrani

persoalan haidh bukanlah suatu halangan untuk mengumpuli istri-istri mereka

sekalipun dalam keadaan haidh, karena bagi mereka tidak ada dampak

4q Ibid

46 Abd. Mun'im. Abd ’ AJI, Pandangan Islam terhadap Penyakit Kulit dan Kelamill, Alih
Bahasa Oleh H. Abd. Hadi Basulthanah. MA (Surabaya: Mutiara Ilmu: 1988), h. 91-92
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hukumnya. 47 Masalah inilah yang melatar belakangi (menjadi sebab turunnya)

surat Al-Baqarah ayat 222, yang akan dibahas suara panjang lebar pada bab III.

Demikian sekilas gambaran sikap manusia terhadap haidh sebelum

datangnya Islam di muka bumi ini. Kehadiran Islam merupakan agama

penyempurna bagi agama-agama Allah s\m. yang lalu, sekaligus sebagai jalan

penengah yang disarankan A -Qur’an sebagai “ Ummat an Wasathan” (umat

penengah). Sehingga, Islam memberikan aturan mengenai haidh tidak cenderung

pada Yahudi juga Nasrani. lslnn memperbolehkan wanita yang hajdh bergaul

dengan suaminya sebebas mungkin kecuali bersetubuh, sehingga kesehariannya,

dapat mengurus suami dan anak-anaknya, sekalipun tidak diperbolehkan

bersetubuh, jUStTU ketjdakbolehan bersetubuh itu merupakan aturan yang

berdampak positif bagi kelestarbn kebahagiaar rumah tangga,

'= Ahmad Muhammad 'Assaf, -F2rjerr,ah Halal daII Har ani dalam Islam , (Semarang: C\
As)-Syifx 1993), Cet, Ke-1, h, 179
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BAB III

TINJAUAN AL-QITR’AN SURAT AL-BAQARAH AYAT 222

TENTANG FIAIDH

A. TEKS AYAT

obJ.\ d\ uj 9d\ \JIJbB dSI Jh cB agua+,LJ 1 a# AAqJ
A't 471 &bb c:P J' JG JAS 144e JA ,;b O' 3$ vJ

(Y XY :3)1\) deJa hd' c . 1'\ yy A\ j11 c. \x J AI 1 8)

'Mereka bertanya +upadamu tentang haidhh. katakanlah: “Haidhh itu adalah
satu kotoran’' oleh karena it-1 hendaklah kamu mejauhkan diri dari wanita
diwaktu haidhh dan janganlah kamu mendekati mereka sebelum mereka suci.
Bila mereka suci. maka campurilah mereka ditempat yang diperintahkan Allah
kepadamu sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan

menyukaI orang-orang yang mensucikan dir f' (QS. Al-Baqarah :222). 1

Asbak)un Nuzul

Diri’.vayatkan dari Anas bahwasannya orang-orang Yahudi apabila salah

seorang wanita dari mereka kedatangan haidb maka mereka tidak berkumpul

dengan perempuan tersebut dalam satu rumah, dan perempuan itu dipisahkan

dalam satu rumah sendiri. Sampai ia selesai haidhn\'a dan kembali suci. Nabi

SAW ditanya tentang hal itu, lalu diturunkan oleh Allah:

.#l\ „4 'Lil\ ' JJ*.\3 L95\ J- ci c+J 1 :' d3Jb-U

1 Depag RI, Al{)ur'all daII '[erjemch . (Semarang : CV Toha Putra), 54

45
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(Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: haidh ilu adalah suatu
kotoran. Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu
haidhy .

Maka Nabi SAW menyuruh kaum muslimin supaya mereka makan dan

minum bersama serta berkumpul dalam rumah dengan wanita-wanita mereka

diwaktu haidh. Mereka boleh berbuat segala sesuatu dengan istri-istri mereka

kecuali bersetubuh. Orang-orang Yahudi lalu berkata: “Muhammad tidak

membiarkan satu urusan pur dari urusan-urusan kami melainkan tidak

djsetujujnya”. Kemudian Abt)ad bin Basyir dan Usaid bin Hudajr datang kepada

Rasul SAW. Membertahukan beliau apa yang dikatakan oleh orang-orang yahudi

itu. Kedua orang itu lalu bertanya: “Tidakkah boleh kita mencanlpuri istri-istri

kita djwakcu haidh ?”. Wajah Rasulullah SAW berubah dan menjadi pucat

(mendengar pertanyaan kedua orang itu) sehingga kami menyangka beliau marah

kepada mereka. Pada ketika itu suatu had'ah berupa susu datang (untuk

Rasulullah SAW ). Beliau menyuruh memanggil kedua orang itu dan memberi

minum mereka dari susu itu, maka tahuiah mereka berdua bahwa beliau tidak

marah.:

B. KAJIAN TAFSIRNYA

Pertanyaan iai (oh’ -TI CF dGJLuJ ) adalah yang ketiga kalinya yang

diathafkan dengan wan’u, karena kaitannya dengan kalimat-kalimat sebelumnva,

2 M, Ali Ash-Shaburi a]ih bahau oleh Saleh Mah 2)ed, Terjemah Tafsir Ayal-A)of Hukum
Dclan Al{)ur'an. (Bandung :PT Alma’arf, 1994) h. 522
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sebab pembahasan yang dikemukakan masih terkait dengan masalah hukum-

hukum syari’at yang khusus untuk wanita.':

Para mufassi-in berbeda pendapat dalam menafsirkan kata oh' -1,

Sebagian ulama dari kalangan sastrawan meaafsirkan oh:’ '\\ ini semakna

dengan oh:’n , artinya ''haidh” atau menstruasi (dalam bahasa sehari-hari

terkenal dengan nama “datang tulan”)

Kata adI menunjLkkan kepada waktu dan tempat datangnya haidh,

sedangkan kata cAl menunjukkan kepada keluarnya darah haidh, demikian Al-

Qurtubhi.4 Yang kemudian hal ini dibantah oleh Ar-Razi dalam tafsjrnya

menurutnya bah\va :

Kalimat oh:' d sering cigunakan untuk menunjukkan tempat haidh, dan

juga dapat digunakan untuk menunjukkan masd3r (kata dasar). Pada kalimat yang

pertama dapat diartikan dengan aJI , tetapi pada kalimat c+JI yang kedua

yakni Judai gb-3\ tJJbB j ka diartikan dengan c+11 seperti sebagian para

ulama’ maka arti dari ayat itu adalah aJI ui gb-31 \JJbB , jauhilah wanita-

wanita itu dalam haidh. Dengan demikian, ber&rti bersenang-senang dengan istri

yang sedang haidh sama sekali tidak boleh

Tetapi jika kita bau’a oh:’1 pada pengertian tempat keluarnya haidh,

maka arti dari dari ayat itu adalah c+11 e&# ui 9Ld\ I HbD yang berarti

jauhilah tempat keluarnya haictr dari wanita. Sehingga dengan demikian boleh

3 Ahmad Musthafa /V-Maraghi. 'Feryemah -Faysir AbMuraghl . (semarang: CV ’l'oha Putra,
1993) jilid II, h_ 269

4 M. Ali Ash-Shabuni, Op.Cit . h. 517. :
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bersenang-senang dengan wanita ( istri) yang sedang haidh. Dan telah dilnaklUIni

bahwa apabila ada lafadz-lafadz yang mengandung dua arti, dimana salah satu

dari keduanya mengharuskan tati-hati dan \’arg lainnya tidak, maka menarik

lafadz itu pada pengertian yang tidak mengharuskan hati-hati itu adalah lebih

baik, vang demikian itu apabila kita menerima lafadz uhi''11 berserikat antara

isim makan dan kata dasar ( J M) , sesungguhnya kita tahu bahwa penggunaan

lafadz-lafaz ini untuk arti tempat lebih banyak dan masyhur dibandingkan arti

5masdar

Kaum muslimin bersepakat bahwa melakukan j ima’ dengan wanita (istrI)

yang sedang haidh acklah haram hukumnya, sebagaimana bunyi surat Al-Baqarah

ayat 222 dan diperkuat oleh adanya hadits sebagai berikut:

Uk J CP : JG ,LJ# A 1 ul ud\ CP 31;' dI J'
4JL Al1 }= IAbA ul LI)\ \x1 _A Iii bALSJt bJJ 3\71 J\

'(gbJ I .\n) +y

“Dari Abu Hurairah r.a berkata: “Barang siapa yang mendatangi wanita yang
sedang haid 11 atau wanita (istri) diduburnya atau mendatangi (tukang ramaI)
maka sungguh ia telah ka$r kepada apa yang telah duturunkan atas Muhammad
SAW '' (HR Tirmid=i)/

Sedangkan firman Allah (dj jb 8) Imam Atho’ Qotadah dan Sady

mengatakan kotor, dan menurut bahasa dJ\ adalah segala sesuatu yang

menjijikkan (maka jauhilah wanita dalam kead3an haidhh). 611\ artinya menjauhi

5 Imam Muhammad Ar-Razi FakFruddin bin Umar. 1-afs;ir Al KabIr , (Beirut daar fiqr. 1985).

cet. 3. juz 5. h. 67-68
6 Abi Isa Muhammad bin Isa bin Saurah. S///1a// A'I--'l'irm id=i (Kairo. Daar Fjqr. Itb) Juz ] . h

7 M Zuhr. dkk Terjemah Sunan A'-Tirmidzi . (Semarang: CV As-Syifa’, 1992), h- 170.

180
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dari sesuatu, seolah-olah rncnvabut illaI, sehingga menyebutkan kotoran disini

menjadi sebab untuk menjauh nya. Sehingga dinyatakan bukanlah dikatakan

<otoran apabila yang keluar darah istihadhoh/penyakit serta illat itu. Dikatakan

darah haidhh itu kotor karena dapat menim3ulkan penyakit jika dilakukan

)ersetubuhan. Dan darah haidh memptmvai sifat-sifat yang hakiki diantaranya :

liam, tebal, dirasakan panas, dan keluarnya itu lembut, bau dan warnanya sangat

8
hitam

Untuk itu sekarang jika kita masih menafsirkan kata “uJI’' dengan arti

'kotor-’, adalah tidak relevan lad. Oleh karena in “da” mempunyai arti lain yaitu

najis”. Disinilah Al-Qur'an suara mu’jizat telah mengatakan bahwa wanita

raidh dapat menyebabkan sakit apabila melakukan senggama. Secara psykologis

memakai kata “dJ” dengan najis dapat menimbulkan atau memberikan dorongan

yang kuat untuk tidak melakukan coitus atau serggama dengan istrinya. Daripada

kalau digunakan kata “kotor'’. Sebab kalau dIgunakan arti “kotor”, dan oleh

<arena si pria tidak boleh melakukan senggama, maka tetap dapat terjadi hal-hal

yang merugikan. Si pria mung xin berpikir bahwa boleh mencampuri istdnya,

sebab dengan demikbn dia ak3n berdosa dan sebagainya. Tetapi kalau pakai

ungan atau lainnya tidak apa-apa? Atau si wanita oleh karena itu oleh karena

suaminya tidak mau menggaulinva padahal di dalam keadaan syah\\'at yang

sangat, mungkin ia akan melakukan masturbasi ke dalam vaginanya. Padahal hal

8 Imam Ar-Razi. Ca. C-#
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itu sama saja efeknya dengan senggama. Tetapi kemudian mungkin ada yang

berpendapat bahwa .jika ",5 1l’- dltafsirkan ''najis” maka dapat mengaburkan arti

dari pembagian fiqh tentang macam-macam darah vang keluar dari vagina, vaitu

nifas, haidh dan darah yang keluar karena penyakit (istihadhoh), dimana

berdasarkan pembagjul tersebut seorang wanita dapat dIperbOlehkan atau tidak

shalat tersebut, kalau memang ada pendapat semacam itu, maka untuk

memperkuat alasan fiqh atau soal ibadah boleh saja kata-kata tersebut diartikan

dengan kata-kata “kotor”. Akan tetapi untuk kitab-kitab tafsir kata “di\” lebih

cocok ditafsirkan dengan kata-kata “sak t”. Karena banyaknya orang

mengabaikan pentingnya tidak melakukan coitus akibat adanya pembagian-

pembagian darah tersebut, maka alangkah baiknya ulama’ fiqh pun menekankan

pentingnya tidak melakukan coins pada saat keluarnya darah selain haidhh. Jadi

berdasarkan keterangan tersebut tafsir kata ''menjauhi-- adalah menjauhkan diri

dari mengadakan pcrsctubuhzl dengan isteri yang scdang haidh, bukan

meninggalkan pergau,an atau penyentuhan dengan isteri. Hal yang demikian itu

tidak terlarang.9

Melakukan Jima’ diwaktu wanita itu sedang haidhh adalah pekerjaan yang

dapat menimbulkan penyakit dan sangat membahayakan kesehatan baik itu bagi

wanita maupun laki-lakinya. Sehingga melakukan jima’ diwaktu haidh

menyebabkan tidak sehatnva keturunan dan tidak berkembangn va kehidupan

9 Med. T. Mudhd, Sllrnballgan Ajl.)ur'all dalam Ilmu Kedokterarl. Sebuah I';njauan terhadap

tdsir Al-QuI’anT (Jakarta : Sodalia, 1996), Cet. Ke-2, hal. 49-50.
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secara baik.1'J Dan jika ada benda-benda dxah haichh itu masuk kedalam

kemaluan laki-laki dapat menimbulkan penyakit yang membahayakan yaitu dapat

merusak segala sel ),arg ada ( benih'bibit ). ' 1

Disamping jima’ yang diharamkan, ada sebagian ulama’ yang melarang

atau mengharamkan bersenang-bersenang dengan istrbya vang sedang haidh

ditempat antara pusar dan lutut, karena menurut mereka dapat mendorong

persetubuhan, dalil yang mereka kemukakan •dalah QS Al-Baqarah ayat 222,

mereka menafsirkan kalimat oh:' 'h dengan aJI dalam menafsirkan ayat ini

(oh:' dI ui pbl\ IJJge) Prof. Dr. Hamka menyatakan bahwa: menjauhi dan

jangan mendekati dalam ayat in bukanlah supaya laki-la.<i benar-benar menjauhi,

sehingga sampai berpisah tempat, melainkan jagalah jangan sampai karena

berdekat<lekat dengannya sehingga syahwat tidak tertahan, lalu

dilangsungkannva penetubuhan_ padahal dia sedang dalam gangguan. 12

Sebagian ulana’ yang membolehkan bersenang-senang dengan wanita

yang sedang haidh selain jima= diantaranya golongan ulama' Hanafi ini

berdasarkan sabda Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh jama’ah

kecuali Bukhari, can Yl aJ 8 1+\ yang artinya : Lakukanlah semua perkara

kecuali nikah (persetubuhan)-. Dalam banyak kesempatan, Nabi memang

menegaskan kebolehan melakLkan kontak sosial dengan wanita yang sedang

10 Sayyid Qutub, l"lda:alll Our 'alr, (Beirut : Daar AIMa’rifah, 1971 ). Cet. Ke-7. Juz : hal. 352
11 Ya’cob Elias. 1''lqh S111111a}1 }'-.mpd \fadh}lah . (Malaysia Darul Sunnah. 1 996). C'ut Kc- 1 juz

12 Hamk& Tafsir A 14:har (Singapura: Kertajaya Printing Indugries, 1990) aH. Ke-1, jilid 2

l 1 07

hal 198
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hajdh. Nabi menegaskan bahwa: "segala sesuatu boleh kecuali kemaluannva

(farji )--, ''segala sesua_u boleh kecuali jima’ (bersetubuh)”, dan dalam kesempatan

lain Nabi sering mempraktekkannya dalam kegjatan sehari-hari misalnva Nabi

pernah minum bersama dalam satu bejana dengan Aisyah di waktu haidh, dan

dalam kesempatan lain Nabi jLga tidak memperlihatkan sikap antipati terhadap

darah Aisyah dan bekasnya. 13 JLga dalam hadits yang lain misalnya

Ja diiI JJ,aJ b 7\ Lah LIU \5\ bb 1 utS :al13 adb ).
:-(+ o\ JJ) b ;L# ?3,JJ3Lb eLJ 4JQ Alt

“Bersumber dari Aisyah, ia berkata: salah seorang diantara kami. apabila
sedang haidh, Rasulullah SAW memerintahkannya agar memakai i:aar.
kemudian beliau melakukan senang-senang persent uItan (mubasyaroh)
padan}a" (HR. Mug im) .

Jelasnya perintah untuk “menjauhi” dalam ayai ini bukanlah menjauhi

secara fisik seluruhnva tapi memisahkan atau menjauhkan diri untuk tidak

melakukan hubungan langsung alma’) sedangkan firma• Allah (dil 34 8) Imam

Atho’ Qotadah dan Sadv mengatakan kotor, dan mezurut bahasa dJ\ adalah

segala sesuatu yang menjijikkan (maka jauhilah wanita dalam keadaan haidh).

daI artinya menjauhi dari sesuatu, seolah-olah menyebut illat, sehingga

menyebutkan kotoran disini menjadi sebab untuk menjauhinya. Sehingga

dinyatakan bukanlaF dikatakan kotoran apabila yang keluar darah istihadhoh /

penYakit serta illaI itu. DU<atakan darah haidh itu kotor karena dapat

13 Ibnu Katsir. '[afs,Ir H/-( 2//72/// 4/-Jc//////1, (Beirut. Maktabah An-Nur Al-llnriahJ. Ju/ 1. IIdI

1' Imam Nawawi. Op.Cit hal 207

246
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manimbulkan penyakit jika dilakukan persetutnhan, Dan darah haidh mempunvai

sifat-sifat yang hakik, diantaranya: hitam. teba , dirasakan panas, dan keluarnya

itu lembut, bau, dan warnanya =ngat hitam.1)

Untuk saat sekarang jika kita masih menafsirkan kata "dJ\" dengan arti

“kotor", adalah tidak relevan lagi. Oleh karena itu "d J" mempunyai arti lain

yaitu “sakit”. Disinilah Al-Qur’an secara mu’jizat telah mengatakan bahwa wanita

haidh dapat menyebabkan sakit apabila melakukan senggama. Secara psykologis

memakai kata aJI dengan sakit dapat menimbulkan atau memberikan dorongan

vang kuat untuk tidak melakukan coitus atau senggama dengan istrinya. Dari pada

kalau digunakan kata “kotor” Sebab kalau digunakan arti “kotor”, dan oleh

karena si pria tidak boleh melakukan senggama, maka tetap dapat terjadi hal-hal

yang merugikan. Si pria mLmgkin berpikir bahwa tidak boleh mencampuri

istrinva, sebab dengan demiki©l dia akan berdosa dan sebagainya. Tetapi kalau

pakai tangan atau lainnya tidak apa-apa? Atau si wanita oleh karena itu oleh

karana suaminva tidak mau nenggaulinva padahal di adalam keadaan syahwat

yang sangat, mungkin ia akan melakukan rnenstrubasi kedalam vaginanya.

Padahal hal itu sama saja efekn\'a dengan senggama. Tetapi kemudian mungkin

ada yang bcrpendapd bahwa j ika J 1\ dital'sirkaE "sakit’' maka dapat Incngaburkan

arti dari pembagian tlqh tclltang macam-macam darah yang keluar dari vaglna,

yaitu nifasT haidh dan darah yang keluar karena penyakit (istihadhoh), dimana

15 Imam Ar-Razi. op. CIt
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berdasarkan pembagian tersebut seorang wanita dapat diperbolehkan atau tidak

shalat tersebut, kalau memang ada pendapat semacam itu, maka untuk

memperkuat alasan fiqih atau soal ibadah boleh saja kata-kata tersebut diartikan

dengan kata-kata “kotor”. Akar tetapi untuk kitab-kitab tafsir kata "d J" lebih

cocok ditafsirkan dengan kata “sakit”. Karena benyaknya orang mengabaikan

pentingnya tidak melakukan coitus akibat adanya pembagian-pembagian darah

tersebut, maka alangkah baiknya ulama’ fiqih pun menekankan petingnya tidak

melakukan coitus pada saat keluarnya darah selain haidh. Jadi berdasarkan

keterangan tersebut, tafsir kata “menjauhi” adalah menjauhkan diri dari

mengadakan persetubuhan dengan istri yang sedang hajdh, bukan meninggalkan

Fxrgaulan atau penyentuhan dengan istri. Hal yang demikian itu tidak terlarang. 16

Melakukan jina’ diwaktu wanita itu sedang hai(b adalah pekerjaan yang

dapat menimbulkan penyakit dan sangat membahayakan kesehatan baik itu bagi

wanitanya maupun laki-lakinya. Sehingga rlelakuakn jima' diwaktu haidh

menyebabkan tidak sehatnya keturunan dan tidak berkembangnya kehidupan

secara baik.17 Dan jika ada benda-benda darah haidh itu nasuk kedalam kemaluan

laki-laki dapat menimbulkan penyakit yang membahayakan yaitu dapat merusak

segala sel yang ada (t=nih '' bibi_).IR

1' \lcd T \ludhal. S11mbclllxclll /1 / (7/rr’c1/1 cZ//c1/// /////11 Abc/nIA’/71/L Set)tlah 'l-injallan terhadap
tafsir Al-Qur'an, ( Jakarta Socialia , 1996). Cet.ke-2, hal 49-50

1= Saad Qutub. }-'idalalil OIIr 71/1 (Beirut: Daar AIXla'rifah 197 1 ), Cte ke-7, Juz 1 hal 352
18 Ya-cob Elias. l--lqih Sllllllah l--.mpal bfadhhab . (Malaysia: Darul Sunnah, 1996) Cet Ke-1 juz

107l
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Firman Allah " CAa)NJ" ditafsirkan oleh Ar-Razi dengan dAw+83

Ibnu Katsir, Imam Nafi’ Ibn Amir, Abu Umar, Imam ya’kub al HamdanipAbu

Bakar dari -Asyjm menceritakan bahwa semuanya membaca firman Allah ub

aA, menghofafkan iafadz ab nya sedangkan Irnam Hamzah dan Al-Kisa’i

membacanya &# memakai tasydit. Begitu juga imam Hafs diceritakan dari

Ashim, bahwa barang siapa yang mentahfifkan maka artinya hilangnya darah

(bersihnya perempuan dari darahnya), terputusnya cbrah maka maknanya

“Janganah kamu mendekati sehingga darah itu berhenti”. Dan bagi yang

membaca tas)’did pada lafadz aA sama dengan membaca aJ8 LL di

jdghomkan seperti Firman Allah: 36.11 '&W atau Jal LelY 'Ad WY . 19 itu

menunjukkan mubalaghah (berlebihan) dalam bersuci, mubalaghah dalam bersuci

hanya dapat diperoleh dengan mandi bukan keringnva darah.:o

Dalam ayat ini disebutkan a)4 ub (sehingga mereka berI;uci) dan 139

&#(rnaka apabila mereka telah bersuci). &A berari “mandi” jadi aA b39

artinya ''kalu mereka sudah rrundi jinabat” mula-mula dikatakan apabila telah

bersih. sebab bersih dari hajdh itu bukanlah atas kemauannva sendiri. Kemudian

dikatakan apabila dia telah bersuci, sebab pergi mandi adalah atas kehendaknya

sendiri. Para ahli hukum tampaknva berbeda pendapat dalam menafsirkan ayat

tersebut, pendapat

19 Ar-Razi. Op,(-11 . 7:

2rJ \\’abba Ir Al-Zauhali. Fiqh dan l’'erundangan is laIn, alih bahasa oleh Syaikh Ahmad Ilusiri Jl,

et. al. (Kuala Lumpur: Den-an Bahasa dan Pustaka Kementrian Pendidikan Malaysia, 1995), cet
ke – 2. hal. 499
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I)ertanra. antara lain dikemukakan oleh Abu Hanifah, menvebutkan bahwa

kata dA itu berberarti suci dari berhenti haidh. Oleh karena itu seorang suami

boleh bercampur dengan istrinya walaupun belum mandi wajib (D) dan

darahnya telah keluar sampai sepuluh hari, tetari jika belum sampai sepuluh hari

maka tidak halal untuk jima

Kedua. yang menyatakan bahwa bersenggama dengan istri yang belum

melakukan mandi wajib hukumnya tetap haram, meskjpun haidhnya telah

berhenti. Ulama’ yang berpendapat seperti ini adalah sebagian ulama’ dari Mesir

seperti Syafi -i Maliki, Auza’i dan As-Sauri. Alasannya sebagai berikut

> Dalam ayat di atas terdapaT penggalan kalimat yang diulang dalam kalimat

berikut, yaitu Ub 139 sebagai pengulangan dari kata dA ub

pengulangan ini mengandurg pengertian adanya hubungan persyaratan yakni

'mereka (u’anita itu) suci sebab telah bersuci”.

> Kata kerja ub berarti “rrereka (wanita itu) bersuci”. Kata ini menyatakan

bahwa vang suci bukan uhj' ' 11 (tempat keluarnya darah haidh), tetapi

mereka” itu tentulah ada sebabnya yakni dibersihkan dengan jalan mandi

Mandi itulah \'ang menjadi sebab "mereka" itu suci.

Jika mereka belum mandi tentu belum dikatakan suci. Mereka tetap

dikatakan dalam keadaan junub, Berhadas, tidak suci. Surat Al-Maidah avat 6

menyatakan bahwa “jika kamu junub hendaklah bersuci“. Junub artinya
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suami/istri yang sudah bersenggama tetapi belum bersuci/mandi.21 Para ulama

berikhtilaf dalam menafsirkan Firman Allah A\ ?sy\ + a tAgs pendapat-

pendapat itu adalah pendapat 1)er tamu, dikemukan oleh Ibn Abbas, Mujahid,

Ibrahim, Qatadah dan lkrimah. Mereka menafsirkannya, dengan datangjIah pada

tempatnya, dan janganlah kamu mendatangi selain tempatnya (farji), maka

sesungguhnya itulah yang diperintahkan oleh Allah dan hukum yang terkandung

pada Firman Allah 41 As# 1+ a adalah sif&tnya ibahah/mubah, seperti yang

terkandung dalam Firnan Allah

( q: k\) \1) an_6) \\ ?3 &, 33 , n\\ u 3) 13]

Kedua, yang dikemukakan oleh Asham dan al Zujaj yaitu : Pergaulilah oleh kamu

wanita-wanita itu ditempat yang sekiranya halal untuk bersetubuh. Ini

menunjukkan kepada wanita yang tidak sedang puasa, I’tikaf dan yang ihram/haji

Dan pendapat yang Ketiga, yang dikemukakan oleh Muhammad ibnu Hanafiah,

yaitu: pergaulilah olehmu wanita itu dengan cara yang halal, dan menurut Ar-Razi

pendapat yang paling shahih adalah pendapat pertama yakni perintah untuk

menggauli wanita itu pada temptnya (farji).-2

Ibnu Abbas dan mujahid tidak termasuk wahid tu berpendapat tentang lafadz Cn

431 + >\ “u' adalah farji sedangkan Ali bin Thalhah dan Ibnu Abbas berpendapat

mengenai hal tersebut yaitu merdatangi farj i bukan pada tempat yang lainnya.

1\ Nina Surtire tna. Birlhlllgall Rek Slrdml IstrI I)cltldclllgclll lslcnrl dull N'fcdl.\. Bandung p’1

Remaja Rosdaka cra. 1 997). 1 04-1 05
IbId
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Itlnu Abbas dan mujahid dan lkrimah berpendapat mengenai lafadz4’yI #yI “u' &

adalah bersenang-senang dengan suami (bersetubuh) di dalam hal tersebut

menjadi sebuah petunjuk pada keharaman bersetubuh melalui dubur.

Sebagaimana ketetapan yang akan datang. Isnya Allah.

Abu Rl177ejn dan Ikrimah dan dlohaq dan sel&in wahid berpendapat mengenai

lafadz AB ?s# q + c) OP yaitu suci selain dari haidh sebagaimana firman Allah :

b931 VN all I J)

Yaitu maksudnya ''bersih dari dosa'’ meskipun hal tersebut diulang-ulang, dan

firman Allah Cxj+b'-jl eN yaitu maksudnya bersih dari kotoran dan penyakit

Adapun yang dimaksud dengan kotoran dan F'nyakit itu adalah sesuatu yang

berhubungan dengan darah haidr atau darah yang selain haidh yakni darah nifas

dan istihadhoh

Al-Maraghi menafsirkan firman Allah aAdI +H atJ31 '+ AS d itu

adalah sesunguhnya Allah menyukai orang-orang yang kembali kepada-Nya

dengan taubat dan tidak akan mengulangi perbuatan yang jelek dengan

memenangkan fitrah kemanusiaannya diatas nafsu syahwatnya manakala ingin

mendatangi istrinya yang sedang dalam keadaan haidh atau mendatangi tempat

yang dilarang oleh Allah.-

:3 Ahmad Musthofa Al \laraghi, Op.CIr . 275
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Kafarat (denda) bagi orang yang mcnggauli isterinya yang sedang dalam keadaan

haidh

Ulama’ telah ijma’, baha'a mengumpuli isteri dalam keadaan haidh adalah

haram, tetapi mereka berbeda pendapat tentang ada kafaratnya atau tidak,

Jumhur (Ma k, Syafi’i dan Abu Hanifah) berpendapat, ia harus

beristjghfar dan tidak ada kafarat apapun selain tobat dan istighfar itu,

Menurut Imam Ahmad, ia harus bersecbkah sedinar atau setengah dinar,

karena ada Hadits Ibnu Abbas dari Nabi SAW tentang orang yang mengumpuli

isterinya dalam keadaan haidh. Nabi SAW bersabda : “Ia harus bersedekah

sedinar atau setengah dinar

Sebagian ahli Hadits betkata : Jika waktu disetubuhi dalam keadaan masih

ada darahnva maka wajib bersedekah satu dinar, dan jika darahnva sudah

berhenti, setengah dinar.

Al-Qurthubi berkata : Alasan Ulama’ yang tidak mewajibkan kafarat

melainkan hanva harus tobat dan membaca istighfar adalah Ibnu Abbas ini,

sedang Hadits-Hadits lain yang seperti ini t dak dapat dijadikan alasan. Dan

tentang ''dzimmah" (:anggungar atau denda) adalah kembali kepada asal semula

(yaitu tidak ada).
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BAB IV

ANALISA

Sebagaimana yang telah dterangkan dalan uraian sebelumnya bahwa darah

haidh merupakan darah kotor yang setiap bulannya keluar melalui rahim wanita

dewasa (cukup umur) yxlg memurgkinkannya untJk hamil. Darah ini memang harus

dikeluarkan. Oleh karenanya menurut medis, haidb didefinisikan sebagai pendarahan

sebulan sekali yang ke uar melahrj vagina, pada wanita yang cukup umur untuk

mengandung, yang mengakibatkan dari erosi lapisan rahim.

Berhubung darah ini adalah akibat dari erosi lapisan rahim, maka sudah

barang tentu bila hal ini seandainya tidak sampai dikeluarkan akan membawa

kelainan dalam rahim, disebabkan dalam darah tersebut banyak mengandung bakteri.

Disebutkan pula di dalam Al-Qur'an, bahwa darah hajdh adalah darah kotor

(Penyakit) Allah SWT berfirman :

(xxx : SAI\) .d 31 J' cIB c+Jt 8. d3J11„JJ

1)un mereka akun bertunvu kepadamu (Muhunllnud,) tentang nruhi(1 (huidh.)
Katakanlah “ ia rmahid) adl1 ah suatu vang. kot of= . ( Al-Baqarah \ 222)

Pada zaman dahulu tumbuh subur berbagai aliran kepercay an yang hanya

bersifat taha\'ul belaka hampir diseluruh belahan dunia ini telah tertanam persepsi

yang condong menyudutkan kaum wanita, bahwa <eberadaan waknita haidh itu dapat

\ \\=asmukan. Permasalahall Haid}1. Nifas detII 151t}lcldhah. ( Surabaya . Risalah Gusti

1 994). 6

60
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menvebabkan anggur menjadi masam, tanaman jadi layu (tidak subur), besi menjadi

berkarat

Sementara orang-orang Yatwdi berkeyakinan bahwa kalau wanita yang dalam

keadaan haidh sampai masuk ke alam rumah, maka barang dagangan suami atau

keluarganya tidak begita laku. Ohh karena itu, para wanita Yahudi bila sedang

menjalani masa haidh, mereka harus mengucilkan diri dari suami maupun

keluarganya, tidak boleh makan atau minum bersama mereka. Perlakuan yang kurang

adil terhadap wanita Yahudi oleh keluarganya inilah pada saat itu dipenentangkan

oleh para sahabat sehingga turunlaF ayat tersebut di atas.2

Sebaliknya orang-orang Nasrani, mereka sangat berlebih-lebihan dalam

meremehkan soal haidh itu_ sehingga menyetubuhi istrI mereka tanpa memperdulikan

bahwa istri mereka sedang dalam keadaan haidh, Islam datang dengan jalan tengah

berbuatlah apa saja dengan istrIrm diwaktu haidh, kecuali mencampurinya”. Inilah

salah satu kebaikan svariat Islam vang mulia, yang menyuruh berdiri ditengah-

tengah, antara dua ekstralitas.3

Pada kelanjutan ayat tersebut terdapat pula larangan melakukan hubungan

kelamin dengan wanita yang sedang dalam kondisi haidh. Karena pada saat keluarnya

darah dari rahim, hal itu sekaligus merupakan koncisi teraman bagi wanita. Pada saat

haidh itulah terjadi erosi pada dinding rahim sehingga kalau pada saat yang sama

2 Ibid,. 8-9
3 M. Ali Ash.Shabuni, Alih bahasa oleh Sa]eh Marfoed, I'eljemah -Fajsir Ayal xwal Hukum

Dalam Al{)rcr'arr Jilid 1. (Bandung : AIMa’arif, 1994), 525
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teljadi hubungan kelamin maka bd<teri-bakteri akan dengan mudah masuk ke dalam

rahI rrI

Dari sinilah biasanya membawa akibat terjadinya infeksi atau peradangan

pada rahim atau saluran indung telur. Andai kata dkrah hajdh itu masuk ke dalam alat ’

kelamin laki-laki, maka kadang-kadang juga dapat menimbulkan suatu penyakit 7

sehlngga Al-Qur’an melarang hd)ungan kelamin pada saat wanita mengalami

pendarahan haidh

iS 1 P 1lit:1 f 1!! ;j1 :: +=J d311:1ii:1X1tl\ 1{:/
(Y XY : 3)'11)

X'luka .iuuhil(th wanIta selagi ia nrLlsih dulant keadaan haicIh. dan jangan kalian
dekati ntereku, sehlnbIga ntereka suci (bersih). Maka apabiFa mereka telah
hers;uci, nluka cclmptlrilah (hllbrln bIan kelamin) seperti ap(1 yang telah
diperintahkan t)leh Allah kepada kalian. Sesungguhnya At tuh mehcintai orang-
c )ratIH . lung bertaubat LICIn o/za7g-ora/lg yang bersuci-’ . (QS. Al-Baqarah : 222).

Ada pendapat yang mengatakan bahwa melakukan senggama dengan wanita

yang sedang mengalami pendarahan haidh tidak menimbulkan dampak negatif. Maka

dalam hal ini penulis kurang sependapat dengan dalih apapun, syariat Islah secara

tegas melarangnya, dan tentunya cibalik larangan itu pasti ada bahaya yang mungkin

akan ditimbulkannya. Bukankah setiap berlakunya sesuatu aturan itu di dalamnya

i uga terdapat hikmatut tas\,ri -. 4

4 ibId. 536 – 537
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Hal-hal yang tidak boleh dilakukan terhadap atau orang yang sedang haidh,

selain bersetubuh/senggama, antam lain :

a. Shalat

Asal makna shalat menurut bahan Arab berarti do’a. adapun yang

dimaksud dengan shalat yritu ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan

dan beberapa perbuatan yang dimulai de•gan takbirotul ihram dan diakhiri

dengan salam, beberapa syarat dan rukun tertentu. Sebagaimana firman Allah

SWT dalam surat Al- AnIcabut ayat 45 :

: aAJ 1) +j13 jCbf # JIL11 3,<b syS

ArTInya
' ban dirikunlah olehnul akun shalat. sesungguhnya shalat itu mencegah
kunlu tiar 1 kajal'lulun tian }wmungkuruN- , (Q.S. Al-AnIcabut -. 45)

Orang yang haidh _idak boleh bahkan haram untuk melakukan shalat,

baik itu shalat i'ardhu mdupun shalat sunat, begitu juga dengan sujud syukur

dan sujud tilawah. Apabila seorang perempuan telah berhenti dari haidh, ini

wajib mandi agar ia dapat shalat dan dapat melakukan senggama dengan

suaminya lagi. Juga deng&n mandi badannya dapat segar dan shalat kembali.

Sabda Rasulullah SAW

1SL15:1 :19e 1:11bEar17IR L11:1: \1: 13:: 1: Li1={ 1 ( }
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Rasulullah SAW bersabda kepada Fatimah binti Abi Hubaisy “ Apabila
Llalung haidh itII, hendaklah engkau tinggalkan shalat dan apabila habis
huidh itu, hendaklah engkau mandi darI shalat'’ . (HR. Bukhari).5

b. Thawaf (berkeliling ka’bah sebanyak 7 x)

1;irman Allah SW’l', daI&m surat Al-Haj ayat 29

( Y q : pJS) .4li lay s3313 3

Arlinva :

1 )an hendaklah mereka {haw cxf - (mengelilingi) rumah yang tua itu (ka’bah)” .
(QS. Al-Haj : 29).'

Sabda Rasulullah SAW
/

/A //
Y\

5/ ia }SiIi /4/ 3:i ’All jT 9) il ,It3HT
r:h

( PSU\ o\JJ)

-'-l-lrawa.f' itu shalat. hanya Allah SW’l'. Halalkan sewaktu thawaf bercukur)-
cakap. Maka burungsiapa berkata-kata hendaklah ia tidak berkata melainkan
dengan per kul aan yang hail<'’ . (HR. Hakim).7

C l’tikaf yaitu berdiam di Baitullah dengan niat untuk ibadah. I’tikaf termasuk

salah satu ibadah yang disyxiatkan dalam agama-agama sebelum Islam. Allah

SWT berfIrman :

( 1 Yo : 33411)

5 H. Su]aiman Rasjid, 1 fjqh lslclm (Jakarta : At-Thahiryah, 1954) cet. 18, h. 50
6 1 bid 245
7 IbId, 59
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1)un sucikanluh rumah-Ktt bagi orang-orang yang thawaf- dan orang-orang
,lung l’likuf’ . (QS. Al-Baqxah : 125).

Dan Allah berfIrman :

( 1 AV iJO 1) +bc'at d =;;66 ;:.e 813369;
'' I )tIn jungcrnluh kunnl mcncLlntprIrl isterI-islerimu sedang kamu l’tikaf- dalam
/77c/l//cf'. (QS. Al-Baqarah : 1 87).x

Kedua ayat tersebut diperkuat oleh Hadits Rasul SAW yang berbunyi :

7)

.( IJ\: 131 '\JJ).1 .J 1) $;,XCJ X,;:,aU y
Saya tidak ntenghulalkan nIas.j id bagi orang yang sedang haidh dan tidak

pIlla Aag/ (jrang yang sedang juntlb'’ . (HR. Abu Daud)

d Menyentuh dan membaca Al-Qur'an kecLnl j jika keadaan terpaksa untuk

menjaganya agar jangan rLsak. Umpama menjaganya agar jangan terbakar

atau tenggelam, maka ketika keadaan demikIan mengambil Al-Qur’an menjadi

wajib untuk menjaga kehonnatannya. Sabda Rasulullah SAW :

9\ JIL 43 bl:3 IL 1,4t 3 $= d g
(UH,, J, .,„) . 3,}LI 91 31 Jill 349 /4/JiS 6L% C;311

"I)ari Abu Bakri bin Muhurttmud. sesungguhnya Nabi Muhammad SAW telah
berkirim surat kepada penduduk Yaman. 1)alam surat itu disebut oleh beliau
kalimat “Tidak harus menyentuh Al-Qur'an melainkan orang yang suci” .
(HR. Daruquthni ).

* M. Ali Ash-Shabuni, C )p. Cil.. 383
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Sedangkan Hadits larangar untuk membaca Al-Qur'an, sebagaimana sabda

Rasul SAW :

dli ChaLAas 93 Hq 1$1'
(bU )\ J 13\: # SJ di,J1\ ,\ JJ)

ArtInya \ -'-l'itluk hoIch bagi c}rang junuh tIan orang haid 11, membaca sesuatu
clctrtptlclcI A I -(_)tll"c 111-- , ( HR. At-Turmudzi? Abu Daud dan Ibnu
Majah )

e Berpuasa baik puasa fardhL- maupun puasa sunat wajib atas perempuan yang

meninggalkan puasa karena haidh mengqadha puasa yang ditinggalkannya.

Adapun shalat yang ditinggalkannya sewaktu haidh tidak wajib untuk

mengqadha’nya. Rasul SAW bersabda :

lha\ 9& ’;; 9]/ 3.at ,/CA J,3 ii &:it: ,y
(dJ#1 61 JJ)

Artinva \ '' 1)ari AisYah, katun\’a : ''Kami disuruh oleh Rasulullah SAW.

Mengq CIcI hcl puasa dan t tdak di suruhnya perinlah un1 uk
me nRg CIcI hcl ’ shalat-' . ( I-IR. Bukhari ). 9

// A// /

caLI \3)_ 31}1\ t41 fl,J AJIB All uLa u+ll\ JG

.U 9 J;Jail’83 JG , Jl a 9+’1
Artlnva
' Katu Nabi SAW kepada beberapa perempuan :

' Adakah tidak benar, apabila perempuan hai(Ih itu tidak shalat dan tidak
puasa? Jawab peretnpucm-perempuan yang hadir itu : “Ya benar”. Kata
l{astll ullah S/:1 }Y itulah kekurangan agama perempuaN’ . (HR. Bukhari).

; H. Sulaiman Rasjid, C )p. ( 1/., 227
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f. Bercerai/thalaq

Ta’rif thalaq menurut bahasa Arab, melepaskan ikatan. Yang

dimaksud disini melepaskan ikatan perkawinan. Bahwasanya haram atas

suami menthalak isterinya yang sedang haidh. Sabda Rasulullah SAW :

ArtInya
It)nII 11ntar telah nl enthutuk isterinya yang sedang haid}l1 maka Umar

menanyakan hal ItII kepada liasulutiah SAW beliau berkata kepada Umar :

Stlruhluh anakmu 1111 supaya raju’ pada isterinya itu, kemudian hendaklah ia
luhan ct(thulu sampai perelnpuan ilu suci, kemudian ia haid 11 lagi, kemudian
lu suci lagi, sestILlah itII kalau ia (ibnu LJmar) lnenghendaki teruskan
perkawinan itII dan itulah yang baik dan jika ia menghendaki teruskan
perkawinan itII LICIn itulah yang baik dan j ika ia menghendaki boleh
dil haIakn)'a sebelulu nrencunrpur inNa. I)emikianlah 'lddah yang disuruh Allah
S H'/7' Jkn?g boleh pcldunya per elnpuatl dil halale’ . (HR. Bukhari Muslim). lo

Dan perintah untuk melakukan senggama ditempat yang subur (farji), dan

selain itu bukanlah tempat yang baIk untuk melakukan hubungan seksual. Allah

memerintahkan demikian tujuannya adalah untuk melestarikan kehidupan dan

mengharapkan kebaikan sebagaimana Allah telah menetapkan yang halal bagi

manusia dan seyobvanya orang Islam harus berusaha untuk mencari yang halal itu.

Allah telah memerintahkan kepada hamba-Nya untuk mensucikan diri dan Allah

lu IbId 62
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mencintai orang vang kembali I«padanya, diwaktu melakukan kesalahan sambil

membaca istighfar. 1 1

Yang dinamakan dengan taubat adalah memperbanyak perbuatan, dan

dikatakan bahwa taubat itu adalah hak Allah. Dan Allah akan mengabulkan taubat

}ang dilakukan terus menerus. Ian Allah me&cintai orang-Qrang yang banyak

bertaubat. Secara dIloh jr ayat ini menunjukkan bahwa taubat tidak pantas kecuali bagi

orang yang berdosa, bagi \'ang tidak berdosa maka tidak wajib untuk membaguskan

taubatn'fa. Adapun ja$aban dari 2 pendapat ini adalah :

1 ) Sesungguhnya seorang mukallaf itu tidak akan luput sama sekali dari dosa, maka

wajib baginva bertau3at untuk menolak taksir itu (selalu berdosa).

2) Abu Muslim Al-Asf-thani mengatakan bertautmt menurut lughah adalah kembali,

yaitu kembalinya kepada Allah SWT pada tiap perbuatan yang terpuji, Imam

Al-Qadi menanggapi hal ini cengan menyatakan bahwa walaupun asal lughat

taubat itu kembali, tetapi tidak cukup hanya sampai disitu melainkan harus

merasa menyesal daa berjanji tidak akan mengulangi perbuatan itu pada waktu

yang akan datang, dm Allah menyukai orang-orang yang membersihkan diri dari

dosa dan menjauhkan diri dari kemungkaran. Dan Allah lebih menyukai mereka

daripada orang-orang yang bertaubat setelah melakukan perbuatan kotor. 12

Keadaan pribadi seorang pe-ernpuan menurut ayat ini, ketika dia sedang haidh

bukanlah najis, malahan diperbolehkan bermubasyaroh (sentuhan), Cuma bersetubuh

11 Sayyid Qutub, l-'i I)=ilctlil Qur 'cltl, (Beirut : Daar Al-Ma’arif, 1971), cet. 7, juz- 1, 352
12 Ahmad Mustofa Al-Maraghi, ’l'erjellltlh Tafsir Al-Maraghi , (Semarang : CV. Toha Putra,

1993), Jilid 2, 275
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vane dilarang sebab diwaktu itu ada pembersihan dalam rahjmnya, karena darah

ha jdh itu adalah darah yang Hdd< diperlukan lagi bagi tubuh, bahkan kalau tidak

keluar menimbulkan penyakit, karena itulah darah haidh dikatakan kotoran

Dalam menyajihn ayat di atas Allah terlebih dahulu menerangkan hal-hal

yang menyebabkan dila-angnya bcrjinla- dalam keadaan haidh, setelah itu menyusul

dibeIakangnva hukum dari perbuatan itu, yaitu dilarang. Ayat di atas ini disajikan

sedemikian rupa, agar supaya bisa diterima dengan baik. Dan merupakan

pemberitahuan bahwa hukum-hukum itu disyari atkan hanya untuk kemaslahatan

mereka

Ilmu kedokteran telah meryingkap tabir misteri masalah ini, yaitu tentang

seorang suami yang diharuskan oleh Islam ag&r menjauhi tempat keluar darah

isterinya, berdasarkan hasil penelitian ilmu kedokteran bahwa haidh merupakan

sumber berbagai racun yang da,)at membahayakan tubuh seseorang bila darah

tersebut mengeram dalam tubuh. Juga termasuk mengupas rahasia agama untuk

menjauhi persetubuhan dengan istri yang sedang haidh, maka selaput rahim pada saat

itu terkelupas dan sobek, sehingga banyak mengalami penderitaan, yang hal itu

membutuhkan peraw,ltan dan injeksi, disamping itu urat-urat syaraf dalam keadaan

peka terutama urat syaraf pada bagian kelamin. Keadaan demikian disebabkan oleh

gumpalan-gumpalan darah kotor yang mengenap dibagian dalam rahim.13 Pada waktu

haidh jasmani perempuan mengeiLarkan hormon-normon yang tidak seperti biasanYa.

Hal ini menyebabkan tubuhnya be=ada pada keadmn tidak normal, wajar jika dalam

13 Ahmad Muhammad 'AssaC 'l-rrlenIa 11 Halal dan Haram 1)alam Islam, (Semarang

CV. As-Syifa’. 1993), cet. 1, 181
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kondisi seperti ini perempuan tidak bernafsu melakukan hubungan seks. Menghindari

perempuan (tidak bersetubuh) ada ah masa ini. Merupakan penghormatan terhadap

perasaan dan tugas sebagai wanita, perlu dijelas<an bahwa kehausan seksual bisa

rnerubah menjadi kenikmatan seksual manakala cikerjakan' pada waktu yang sesuai

dengan kondisi kejiwaan kedua belah pihak. Selanjutnya, pada waktu .haidh, alat-alat

yang lain dalam kondisi menahan, dalam kondisi ini jika dipaksakan berhubungan

seks akan menimbulkan luka-luka kecil dan rasa sakit, bahkan dapat menyebabkan

bakteri dan dapat lneninrbulkan penvakit Gonorhea (kencing nanah) dan akhirnya

akan nlcnyebabkan kcmandulan pada keduanya, kupasan demikian diperkuat lagi

dengan hasil analisa seorang dokter bernama AbcILl Aziz Ismail.14

Ilmu kedokteran modern telah menetapkan kemudharatan yang sangat besar

yang dapat mengenai seorang wani _a akibat persetubuhan diwaktu haidh.

Dalam hal ini sering terjadi bahwa air mani yang ditumpahkan oleh si laki-

laki bercampur dengan darah haid-1. Ddn sebagai akibatnya terjadi peradangan pada

mulut rahim atau pada rahim itu sendiri. Keadaan lain yang dapat terjadi ialah

kecacatan yang menimpa janin, sekiranya dari 3ersetubuhan itu ditaqdirkan akan

terjadi kehamilan. Juga si laki-laki (yang melakukan hal itu) tidak terlepas dari

kemungkinan mendapat gangguan fisik juga akibat perbuatannya itu. Oleh sebab itu

para dokter menasehatkan untuk menjauhkan diri dari wanita yang sedang “datang

bulan’- sampai ia bersIh dari haidhnya. Kesemuanya itu merupakan bukti nyata akan

hikmah syariat yang disyariatkan oleh agama Islam yang luhur.

11 Ahmad Sauqi Al-Fanjari. Nilcl, Kesehatcul 1)alam Syarial Islam, (Jakarta : Bumi Aksara,
1996). cet. 1, 176-177
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BAB V

PEN liTL iP

A. KESINI PIF LAN

Allah SW’1- nrenjadikan perenlpuan tempat bagi keturunan orang laki-laki.

Maka kepada or,Ing laki-laki d haltIIkan mencampuri isterinya pada segala waktu

kecuali dalam beberapa keadaz_n, dinlana sang isteri sedang dalam situasi ibadah

Misal, sedang dalam keadaan ihram, i-tikaf dan puasa atau sedang datang haidh,

yai_u suatu keadaan yang menyerupai penyakit fisik, sebab ia adalah keadaan

gugurnya telur (o\'uln), yang tersuburl dari rahim wanita, keadaan mana pada

galibnya disertai oleh rasa sakit, dan dalam 6eadaan seperti ini seorang wanita

biasanva secara psIkologis tak mempunyai gainh untuk melakukan persetubuhan,

vang tujuannya saling memberi kenikmatan dit'ltara suami istri.

Setelah melakukan pembahasan dan analisa terhadap studi tentang haidh

menurut Al-Qur’an (kajian s'Irat Al-Baqarah ayat 222), maka penulis dapat

menarik kesimpulan sebagai berikut

1. }laidh yaitu sesuatu yang kotor dan najis yang dapat menimbulkan penyakit

apabila diadakan persetuouhan dan lantaran baunya yang tidak sedap.

Sedangkan haidh menurut istilah fiqih disebut dengan menstruasi yaitu :

perdarahan rahim yang sifatnya fisiologis (normal) yang datangnya teratur

setiap bulannya.

69
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2. '1-ldak Inclakukan hubungall seksual dengan isteri yang sedang haidh2 yakni

pada saat keluarnya darah dari rahim.

B. SARA-N-SARA'N

Dengan sebagai seorarg suami harus lebih hati-hati saat isteri lagi

mengeluarkan darah kotor (haidh), agar tidak melakukan hubungan kelamin. Oleh

karena itu orang yang tidak kuat menahan nafsu agar tidak melakukan hubungan

badan le\v'at jalan depan dan belakang dengan isterinya yang akan membahayakan

suami dan isterinya yang akan membahayakan pertumbuhan pada anak yang akan

lahir, sehingga penunrbuhan anak itu sendiri akan berpengaruh lebih besar apabila

suami ingin melakukan hubungan badan hanyalah lewat sewajarnya dan lewat

jalur yang benar

C. PENLJ’1-11P

1) 13ngan naina Allah Yang Maha I)cngasih lagi Maha Penyayang. Penulis

bersyukur kepada Ilahi Rabbi yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya

kepada penulis, sching!;a dapat mcnyelesaikan skripsi ini.

I)enulis nlenvadari sepenuhnva bahwa apa yang termuat di dalam masih

jauh dari kesempurnaan. Namun penulis berharap semoga skripsi ini akan

bermanfaat dalam membawa perubahan suasarn yang lebih baik dalam pemikiran

penulis maupun pembaca pada umumnya

Semakin luas pembicaraan ini dan pembahasan semakin jelas akan segi-

segi kelemahan dan kekurangan, oleh sebab itu penulis mengharapkan saran dan
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kritik yang membangun demi perbaikan skripsi ini. Sehingga penulis berharap

dan doa semoga Allah SWT nemberi bimbingan dan petunjuk serta ridho-Nya

terhadap amal perbuatan kita, Amin

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



DAFTAR PUSTAKA

Abd’Aaii, Abd. Mun’lm. 1988. 1)andangcm Islam terhadap 1 ) enya 1ci 1 Kulit dan

Kelamin, Alih Bahasa Oleh Basulthanah, Abd. Hadi. Surabaya: Mutiara
Ilmu

Abi Isa Muhammad bin Isa bin Saurah. Sunan At -Tirmidzi Kairo: Daar Fiqr. tth Juz 1

Al-Haad, Ali Jaad. Al h Bahasa oleh Fahrudd-n, Darsim Ermaya Imam. 1996
Kedokteran dan Masalah Kewanitaan dcJam Islam. Jakarta : Hazanah Ilmu
Cet. ke- 1.

Ali Wafa, Thoifur. Tetes-Tetes Lara 11 Wanita. Petunjuk Praktis Mengetahui Haid.
Nifas dan 1 st ihadoh Yogyakarta : Titian Ilahi Press

Al-Maraghi, Ahmad Mustofa. 1993. Terjemahan Tafsir Al-Maraghi . Semarang : CV
Toha Putra. Jilid II

Al-Utsaimin, Muhammad Shaleh 1994. Masalah Darah Wanita. Jakarta : Gema
Insani Press. Cet. ke-3.

Al-Zauhali, Wahbah. 1995, Fiqh dan Perundangan Islam. alih bahasa oleh Syaikh
Ahmad Husain. et. al. Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka
Kementrian Pendidikan Malaysia. cet. ke – 2.

Arikunto_ Suhars imi. 1998. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Jakarta :

Rineka Cipta.

Ash-Shabuni> M. Ali. 1994. Terjemah Tafsir /lyar-Hyar Hukum 1)alam Al-Qur’an.
Bandung : PT. Al-Ma’arif.

Daud, Abi. Sunan Abi Daud . Beiru : Dar Al-Fiqr. ah. Juz I

Depag RI. 1989. Al -(,)ur'cur dan 1-erjemahnya. Semarang : CV Thoha Putra.

Dikutip dan Diringkas dari buku karya Shihab. M. Quraisy. 1996. PFawasan /41-

Our'a tr. 1’qfsir Maudhu'i 4 /as Berbagai Persoalan Umat . Bandung \ Mizan.
Cet ke-2

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



Elias. Ya’cob 1996. Fiqih Sunnah Empat Madhhab . Malaysia: Darul Sunnah. Cet ke-
I juz 2

Fakhruddin bin Umar, Imam Muhammad Ar-Razi. 1985. Tafsir ,4/ Kabir . Beirut Daar
Fiqr. cet. III. juz 5.

Hamka. 1990. Tafsir Al-A:har Singapura: Kertajaya Printing Industries. cet. ke-1
jilid 2.

Hawari, Dadang. 1995. Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwat Seri Tafsir al-
Quran BiI Ilmi 04 Yogyakarta : PT. Dana Bhakti Prima Yasa.

Ilewely-Jones, Derek. Alih Bahasa Oleh Muhamrrnd, Kartono. 1995. Genologi dan
Kesehatan Manita. Jakarta : Gaya Favorite Press. Cet. ke-7.

Ja\%d Mughniyah, Muhammad. 1996. Fiqh lima Mazhab . Jakarta : Lentera. Cet ke-1.

Katsrr, Ibnu. Tafsir Al-Qur'an Al-Adhim. Beirut: Maktabah An-Nur Al-Ilmiah. Juz 1

Lihat Buku Karangan Hathout, Hasan. 1995. Revolusi Seksual Perempuan, Obsetetrr
dan Ginot oI ogi dalam Tinjauan /s/a/72. Bandung: Mizan. Cet. ke-2.

M. Zuhr. dkk. 1992. Terjemah Sunan At-Tirmid=i . Semarang: CV As-Syifa’.

Ma’luf, Lu\vis. 1986. Kamus crt-Munj id Fi al -Lughah Wa at 'alam. Beirut : Libanon

Mudhal. Med. T. 1996. Sumbangan Al-Qur'an dalam Ilmu Kedokteran. Sebuah
Tinjauan terhadap tafsir Al-Qur'an. Jakarta : Socialia . Cet. ke-2,

Muhammad, Abu Abdillah bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari Mesir : Maktabah

Al-Nasrhiriyah. tth. juz I

Muhammad 'Assaf, Ahmad. 1993, Terjemah Halal dan Haram Dalam Islam.
Semarang : CV As-Syifa’. cet I

Muji(1, Abdul. dan Ulfah, Maria, 1994. Problematika Wanira: Fiqhun Nisa ’n Risalah
N4akhid. Disusun Berdasarkan Enrpat Mad:hab. SurabaYa : Karya Abdi
Utama. Cet. Ke-1.

Musa, Kamil. Kamus Kewanitaan. Masalah-Masalah dan Hukum Syara ?Iya Pada

14/antI a. Semarang : Mentxi Indiah Perkasa. tth.

Nawawi, Imam. 1994. Syarah ShohJr Muslim. Kairo : Daar al-Fiqr. Cet. ke-1. Jus. 2.

[

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



Poerwadarminta, WJS. 1993. Kamus tJmum Bahasa Indonesiia. Jakarta : Balai
Pustaka

Qutub, Sayyid. 1971. Fi /):1/a/l/ Qur'an Beirut : Daar Al-Ma’arif. cet. VII. juz. 1.

Ramadhan, Muhammad Syah 1995. Wanita : Permasalahan Haid. Nifas dan
Ist ihadoh. Berdasarkan Fekal dan Perubahan Kuala Lumpur : Era Ilmu
SDN. cet. II

Sauqi Al Fanjari, Ahmad. 1996. Nilai Kesehatan Dalam Syariat Islam. Jakarta: Bumi
Aksara. cet I.

Shihab, M. Quraisy. 1994. Membumikan Al-Qur'an. Fungsi dan Peran Wahyu Dalam
Kehidupan Masyarakat. Bandung : Mizan.

Shreeve, Caroline. 1989 . “ Kesehatan Populer : Sindrom Pra-menstruasi: Penderitaan
Yang 1)upetI Diatasi, Depresi, KPM, Pertambahan Berat Tubuh, Agresi.
Jakarta : Arcan.

Sunarto, Ahmad dkk. 1992. Terjemahan Shahih Bukhari. Semarang : Asy-Syifa’.
I

. 1987. Haid dan Masalahnya Surabaya : Mutiara Ilmu

cet

Surtiretna, Dr. Nina 1997, Bimbingan Sek Suami Istri Pandangan Islam dan Medis.
Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Umar, Nasiruddin. 1995. “’1'eologi MerIt ruasi Antara Mitologi dan Kitab Suci ”,
Jurnal Ilmu dan Kebudayaan. Ulumul Quran. VI. 2.

Wasmukan. 1994. ])ermasalahan Haid. Nifas dan lstihadah Surabaya : Risalah Gusti

Yatim, Wildan. 1990. Reproduksi dan Embriologi: Untuk Mahasiswa Biologi dan
Kedokteran. Bandung: Ta:sito. Cetak Ulang Edisi ke-2

1

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 


